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ABSTRAK
Anas Firdaus, Penciptaan Suasana Religius Dalam Menumbuhkan Pekil
Terpuji Siswa Studi Kasus di Madrasah Aliyah Al Hagah Karangploso
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Unversitas Islam Negeri (UIN) Malang. Marno, M.Ag.

Pendidikan di Madrasah pada saat ini yang dibutuhkdalah kualitas
pendidikan yang bermutu tinggi baik dari segi mar@upun ilmu pengetahuan,
dengan adanya hal ini semua lembaga pendidikansharangembangkan
lembaganya dan lebih meningkatkan kualitas pendidilkkeluhan-keluhan para
pendidik pada saat ini adalah tingkah laku anakdrdng selalu memunculkan
kecenderungan pada hal yang negatif, Dengan halsé&kolah berupaya
memberikan output yang baik dan bermutu dengan sal@h satunya adalah
menumbuhkan perilaku yang baik terhadap anak dieilingga anak didik dapat
terarahkan kepada hal yang lebih baik, sesuai deaganya tujuan Madrasah
Aliyah Al Hidayah yang mampu merubah perilaku sgga dapat menumbuhkan
sifat terpuji yaitu menciptakan alumni yang yangempunyai pola pikir maju di
atas pondasi moral keislaman, sehingga output gianginkan tercipta.

Kajian dan pembahasan skripsi bertujuan untuk Ijgehui apa yang
dilakukan madrasah dalam menumbuhkan perilaku jiesiswa. 2) Bagaimana
penciptaan suasana religius di madrasah. 3) Féddttor apa saja yang
mendukung dan menghambat penciptaan suasana sedgiam menumbuhkan
perilaku terpuji siswa.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan alalises deskripis
kualitatif, dimana data-data atau kalimat secamsabelan jelas, sesuai dengan
proses yang terjadi di lapangan. Selain itu paaalitnetode kualitif dengan jenis
studi kasus ini menggunakan tiga tehnik pengumpdéda yaitu, 1) interviu atau
wawancara, 2) observasi dan 3) dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MA Al Hjdh terus
berpartisipasi dalam program penciptaan suasaiggueetli lingkungan madrasah
sehingga dapat menumbuhkan perilaku terpuji siswaKesiapan tersebut
dilakukan melalui berbagai kegiatan yang berkait®mgan suasana religius,
kegiatan istighotsah, tadarus Al quran, bersalatarsan,kegiatan BBQ, sholat
berjamaah dhuha dan dhuhur, kegiatan seni religias, setiap mata pelajaran
selalu mengaitkan dengan nilai-nilai keagamaamggiai menumbuhkan perilaku
yang terpuiji.

Kesimpulannya adalah bahwa, Madrasah Aliyah Alayiah Donowarih
Karangploso Malang telah melakukan penciptaan asuasreligius untuk
menumbuhkan perilaku terpuji siswa, walaupun masildapat penataan dan
penambahan mengenai kekurangan-kekurangan yangPad&iptaan suasana
religius tersebut akan lebih berjalan lancar deragianya kerjasama guru dengan
orangtua dan juga didukungnya fasilitas yang meimselsingga dengan adanya
susana religius siswa mampu menumbuhkan perilakg t&puji baik di sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Penciptaan, Suasana Religius, Perilalierpuiji



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia teiidakukan. Hal ini
terbukti dengan adanya keseriusan pemerintah manapgrmasalahan di
bidang pendidikan. Dengan adanya kebijakan mengelisentralisasi
pendidikan di harapkan lembaga—lembaga pendidikanampn
mengembangkan lembaganya dan lebih meningkatkalitasugendidikan,
berbagai lembaga pendidikan seakan berlomba unanghasilkan out put
pendidikan yang kompenten dan memiliki pemahamantatg ilmu
pengetahuan yang di pelajari .

Keluhan—keluhan para pendidik tentang tingkah kkak didik selalu
muncul perjalanan pelayanan pendidikan. Sepertimgsalah kenakalan
remaja tidak habis-habisnya bergulir dari waktuvkaktu seakan hal ini
menjadi tren di kalangan para remaja itu sendgndmena penyimpangan
perilaku remaja ini tidak hanya terjadi di sekolsdékolah yang ada di kota—
kota besar, bahkan fenomena ini terjadi disekokkeiah kegamaan. Pada
masa ini remaja dihadapkan pada perubahan yan himlaya bersifat fisik
dan spikologis, namun juga dihadapkan pada adaegzbahan lingkungan
sosial bagi para pelajar yang terlibat dalam kelamkeemaja sebagai salah

satu faktor penting yang terjadi dalam masa péraibaersebut karena untuk



mencapai tujuan dari sosialisasi dewasa, pelajanshanembuat banyak
penyesuaian diri dengan lingkungannya.

Jadi memberikan pendidikan agama dan akhlak kepad& remaja
tersebut merupakan usaha yang positif, nilai ralgama dan akhlak amat
penting untuk menjadi benteng kehidupan dalam mesebhi pengaruh —
pengaruh negatif yang muncul di sekitar merekataena jika mereka telah
dewasa kelak.

pada masa remaja kebutuhan adanya beragama inmeganjolakan
akan tetap beragamanya di dasarkan atas didikarketar kalau dari kecil
kurang didikan agama maka diwaktu remaja mungkingkin menjauhi diri
dari agama bahkan ada yang menentang agama. Digapagama remaja
bergantung dari lingkungan masyarakat, jika linglam masyarakat taat
kepada agamanya ramaja otomatis akan demikian jsgjaaliknya jika
lingkungan yang serba kacau dan tidak tertib darbaseboleh akan
melemahkan sendi- sendi agama yang pada gilirakegma melahirkan anak
remaja yang brutal, brandal dan menentang agama.

jadi pada saat ini pendidikan tidak hanya di folamslpada pelajaran
saja akan tetapi ahklak siswa juga harus di binanhali karenakan pada
masa remaja seorang anak akan mencari jati diigatedemikian saat inilah
peran madrasah dibutuhkan untuk membina anak did&e mempunyai

perilaku yang terpuiji.

1 M. Sofyan dan WilisiRemaja dan PermasalahanyBandung, Alfabeta, 2005. Him. 8
% Ibid him. 47



Sejalan dengan perkembangan perkembangan jasmamokianinya,
maka agama pada para remaja turut dipengaruhi sudaga penghayatan
para remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagayang tampak pada
para remaja banyak berkaitan dengan faktot tersébut

Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yaeglmentuk
seseorang tidak hanya memiliki kemampuan secama flengetahuan dan
teknologi, tetapi juga pegalaman di bidang iman t@dapva serta berakhlaqul
karimah. Fenomena penyimpangan perilaku remajadiak hanya terjadi di
kota—kota besar, hal ini bahkan terjadi disekolakeah yang bernuansa
agama, seperti halnya terjadi pada sekolah tingficest Madrasah Aliyah Al-
Hidayah Donowarih Karangploso Malang.

Lembaga ini sengaja dan sadar di bentuk untuk mekam atau
mengembangkan penghayatan norma—norma yang dgbenoleh dari
keluarga dengan maksud mencapai tingkat kesempug@aey lebih tinggi .
karena lembaga ini merupakan lembaga formal makalaehal yang di
ajarkan harus formal, istilah formal di sini mendang arti terencana dan
sistematis. Kelangsungan pendidikan dalam lembagaaf ini mempunyai
batas waktu penyelenggaraannya sehingga dengameepelajaran dan cara
yang teratur atau yang terjadwal, pengajaran nadara ilmu dipilih dan
ditetapkan pada pemahaman prinsip dan konsep utama.

Madrasah Aliyah Al — Hidayah adalah suatu Lembagadilikan

agama di bawah naungan Departemen Agama, di sekolahnyak sekal

3 JalaludinPsikologi AgamaJakarta, Raja Grafindo Persada, 2005. Him. 74



penyimpangan—penyimpangan yang terjadi dalam kdtkgoakalan pelajar.
Hal ini di karenakan sekolah ini di anggap sebadfernatif untuk merubah
perilaku anak didik sebagai upaya menigkatkan npetudidikan dan untuk
masuk dalam sekolah ini tanpa melalui tes sehirsggaua kalangan dapat
bersekolah disini dan banyak sekali anak anak yaaguk di sekolah ini
dengan latar belakang yang kurang baik dalam astiakalan remaja
sehingga dalam sekolah sedikit banyak mampu merpbktku kehidupan
yang terpuji. Disamping Madrasah Aliyah Al Hidayaih masih eksis dan
termasuk sekolah maju walaupun banyak siswa yamdpkeya kurang
baik. Dalam fenomenanya madrasah ini mampu meryisdaku yang
kurang baik, sehingga banyak siswa yang pada sasihmdi sekolah ini
mempunyai tingkah laku yang kurang baik (mempumyasalah kenakalan
yang tinggi) akan tetapi dalam masanya siswa mksasadanya perubahan
dalam dirinya menjadi siswa yang memiliki perilaienpuji bahkan setelah
lulus mereka mengakui adanya perubahan dalam akimacgka yang
menjadi lebih baik.

Madrasah Aliyah Al-Hidayah adalah Lembaga Pendiditarpadu
yang memiliki macam—macam pendidikan dimulai d&®QT Raudatuhtfal
(TK), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiy®1Ts), Madrasah
Aliyah (MA), Pesantren, Panti Asuhan, dan Magilim.

Madrasah Aliyah Al Hidayah ini termasuk Madrasamgacukup
maju, yang mana hal ini dikarenakan terletak pathggran kota dan

peminatnya mulai dari kalangan bawah hingga mertekgatas.



Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti memsarik untuk
mengetahui bagaimana upaya Madrasah merubah sgtdakp anak didik
dari perilaku yang kurang baik menjadi yang leb#ikp karena di dalam
madrasah ini tidak memandang status sosial, tetagiua kalangan bisa
masuk dalam madrasah ini. Salah satu misinya adataldel pendidikan
yang membangun pola pikir maju di atas pondamral-keislaman
terjangkau dan berdaya saing serta menuju stanatar gendidikan nasional.

Hasil pengamatan serta observasi akan dituangkaelifpedalam
sebuah karya tulis ilmiah yang berjuduPENCIPTAAN SUASANA
RELIGIUS DALAM MENUMBUHKAN PERILAKU TERPUJI
SISWA * di Madrasah Aliyah Al Hidayah Donowarih Karangploso
Malang”.

Rumusan Masalah

1.Bagaimana penciptaan suasana religius dalam merkabuperilaku
terpuji siswa di Madrasah Aliyah Al Hidayah?

2.Faktor apa saja yang dapat menukung dan menghapsratiptaan
suasana religius dalam menumbuhkan perilaku tegisya di Madrasah
Aliyah Al Hidayah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk Mendiskripsikan penciptaan suasana religalard menumbuhkan

perilaku terpuji siswa di Madrasah Aliyah Al Hiddya



2.Untuk mendeskripsikan faktor yang dapat mendukuzg ohenghambat
penciptaan suasana religius dalam menumbuhkarakeriérpuji siswa di
Madrasah Aliyah

Kegunaan Penelitian

Setelah penulisan ini selesai di kerjakan, makailpeberharap agar
hasil penelitian ini berguna bagi orang orang yangu membaca dan
mempelajari, terlebih lagi berguna bagi penelitidig dan lembaga yang
dijadikan obyek penelitian .

Bagi penulis, hasil penelitian ini berguna sebaganbahan ilmu
pengetahuan, serta yang tak kalah pentingnya adalbagai syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu di UIN Malpmgsan Tarbiyah
program studi Pendidikan Islam.

Bagi lembaga yang dijadikan obyek penelitian magailhpenelitian
ini berguna sebagai informasi secara teoritis depiess mengenai hal
penciptaan suasana religius dalam merubah petiéaiRuji siswa..

Bagi masyarakat, penulis berharap agar hasil giemeini di gunakan
sebagai khazanah pengetahuan dan informasi dalamheptukan perilaku
terpuji anak.

Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi agar tidak terlalu luas dalam pdmagan serta untuk
memperoleh gambaran yang seksama maka ruang limpggagditian peneliti
membatasi pada masalah-masalah yang berkaitanrdgryd ruang lingkup

tersebut, meliputi:



1. Komponen madrasah yang di angkat sebagai itk
a) Guru sebagai pendidik
b) Status guru
c) Model dan metode guru
d) Perhatian guru terhadap siswa
e) Kegiatan keagamaan
f) Kegiatan yang ada di madrasah
g) Pendekatan siswa dalam bidang agama
2. Komponen sarana dan prasarana
a) Tempat ibadah
b) Ruang multi media
c) Lab. Computer
d) Lab. Bahasa
e) Pesantren/ asrama
3. Komponen lingkungan madrasah
a) Partisipasi wali murid terhadap akhlak siswa
b) Partisipasi masyarakat terhadap madrasah
4. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pemaipsuasana religius
dalam menumbuhkan perilaku terpuji siswa.
5. Upaya — upaya madrasah dalam penciptaan suashgas dalam
menumbuhkan perilaku terpuji siswa.

F. Sistematika Pembahasan



Untuk memudahkan pembaca dan memahami skripsidiperiukan
sistematika penulisan yang jelas. Adapun sistemagtiénulisan skrisi ini
adalah sbb:

Bab I, merupakan bab pendahuluan sebagai gamhagiastentang
isi penelitian yang meliputi: latar belakang, rummusmasalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, lokasi penelitajanis penilitian, metode
penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il, adalah pembahasan teori dan kajian teort&tigtang
penciptaan suasana religius dalam menumbuhkarakerterpuji siswa di
Madrasah Aliyah Al Hidayabh.

Bab I, dalam bab ini metode penelitian terjadii dekasi penelitian,
jenis penelitian data dan sumber data, populasi siEmpel, instrumen
penelitian, pengumpulan data, analisis data, jadwaktu pelaksanaan
penilitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1V, merupakan pemaparan data, dalam bab ingaraikan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan memaparkan luasil penelitian, juga
terdiri dari diskusi objek penelitian dan paparasihpenelitian.

Bab V, tentang pembahasan hasil penelitian, dintadam bab ini
berisi tentang temuan—temuan dari hasil peneltian analisis yang telah
dilakukan.

Bab VI, penutup, yang mana dalam bab ini berisikantang
kesimpulan dari pembahasan dan saran atau konseptgkh ditemukan

pada pembahasan.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Pendidikan di Sekolah

Pada dasarnya sekolah dianggap sebagai upaya on&o&ari ilmu
akan tetapi disamping sebagai tempat untuk meniiimha juga sebagai
sarana untuk mendidik generasi yang lebih baikldaahlakqul karimah .

Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan bataainprogram
pengajaran. Dan hal itu merupakan usaha guru tephadak didik agar dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran iskalamd kehidupan
sehari-hari. Lebih dari itu pendidikan agama diot#k bertujuan untuk
membina anak didik agar menjadi manusia yang meggkualitas iman,
takwa dan budi pekerti serta mempunyai ilmu permgeta yang tinggi
sehingga dapat bermanfaat bagi agama, masyarakagsd dan negara.
Sebagaimana disebutkan dalam Undang- Undang Das@mSPendidikan

Nasional (UU Sidiknas ) No.20 Tahun 2003 pasalehyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umtwkjodkan suasana belajar dalam
proses pembelajaran agar peserta didik secara mktifgembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, keasath, akhlag mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa serta negata.

Adapun tujuan pendidikan nasional sebagaimana tendgpat dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistemi@&ad Nasional pasal

3 yang menegaskan bahwa:

* Undang-Undang Republik Indonesia Republik Indané#.20 Tahun 2003,entang Sistem
Pendidikan NasionaBandung, Citra Umbara. Hal 7



Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangmyangi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan VMg Esa, berakhlag mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjearga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab.

Pengertian pendidikan menurut bahasa arab berd@driliah” dengan
kata kerja "Robba” kata pengajar dalam bahasa arbbrarti ta’lim
pendidikan dan pengajaran dalam arti basa arabhgebiyah Wa Ta’'lim”
dengan demikian, pendidikan islam secara sededeet diartikan sebagai ”
proses pembimbingan, pembelajaran atau pelatinbadap manusia menjadi
orang islam yang mempunyai kepribadian muslim”.

Abul A’la Maududi (1967) menjelaskan bahwa sikaplup dalam
sistem kehidupan islam pada hakikatnya meliputimancakup seluruh alam
semesta atau bersifat univerSdigdalamnya terdapat aturan dan hukum serta
tata tertib yang mengatur hubungan diantara sdt@mpponen, unit dan
bagiannya. untuk membimbing, mengajari dan mela@Enusia agar mampu
melaksanakan tugas—tugas hidup dengan baik daanbgring jawab, dengan
adanya hal ini Allah SWT menurunkan Rosulnya Muhaamuntuk
menyampaikan ajaran dan petunjuknya yang islanias@®ngan ajaran islam

sebagaimana dalam Surat At-Taubat Ayat 122 :

MO T S T TSRy CTe Gl TR S v s o s g7 2P
& serand Aaylb 2 3535 S e S5 W3l Bles Tyad Outabedl T8 Ls @

. RN O AR S TP AR SUUS P B v oo
(20 T agdal Lol Tsan5 15) Sga3d g5 s ol

5 .
Ibid. Hal 7

® Tim Dosen IAIN Sunan Ampel — Maland)asar-dasar Kependidikan IslanSurabaya |,
Abditama, 1996, Hal 7



Artinya : ” Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pesgmuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap gol@mydi antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan meeskang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apaimteka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat mergjageya.””’

Dengan diturunkanya ayat diatas menerangkan bahwgal Rliutus
bukan hanya untuk menyampaikan ajaran islam sagn detapi juga
membimbing pertumbuhan dan akal pikiran manusiandamewujudkan
berkehidupan sosial. Sedangkan konsep operasi@alagat dipahami dan
dianalisis serta dikembangkan dari sikap, kebudaygaewarisan dan
pengembangan ajaran, kebudayaan dan peradaban dslangenerasi ke
generasi sepanjang sejarah .

Kenakalan menunjuk pada perilaku yang berupa pggamgan atau
pelanggaran pada norma yang berlaku. Ditinjau slegi hukum, kenakalan
merupakan pelanggaran terhadap hukum yang beluan dikenai hukum
pidana sehubungan dengan usianya. Perilaku menggnpgada remaja
umumnya merupakan "kegagalan sistem kontrol dierhadap implus-implus
yang kuat dan dorongan —dorongan instingtif. Imjhoglus, dorongan
primitif dan sentimen tersebut disalurkan lewatlpku kejahatan, kekerasan
agresi dan sebagainya yang dianggap menganduraj leflih” oleh remaja
tesebut. Kenakalan remaja tidak pernah berlangdatagn isolasi sosial dan

tidak berproses pada ruangan vakum tetapi selagsimmg dalam kontak

" Al Quran dan Terjemahannya, Jakarta, Bumi AkS&a].



antara personal dalam konteks sosiokultural, kaitenperilaku menyimpang
dapat bersifat organisme fisiologis atau dapat palkis interpersonal, antara
perseonal dan kultur.

Ciri-ciri perilaku yang menonjol pada usia remajaterutama terlihat
pada perilaku sosialnya. Dalam masa-masa ini tesebaya punya arti yang
amat penting. Mereka ikut dalam klub-klub, Kklikiklatau geng-geng sebaya
yang perilaku dan nilai-nilai kolektifnya sanga¢mmpengaruhi perilaku serta
nilai-nilai individu yang menjadi anggotanya. Ifilalimana proses dimana
individu membentuk pola perilaku dan nilai-nilairbayang pada gilirannya
bisa menggantikan nilai-nilai serat pola perilakng dipelajari di rumafh.

Karena remaja lebih banyak berada di luar ruangasama dengan
teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapditaéngerti bahwa
pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraant, per@ampilan, dan
perilaku lebih besar dari pada pengaruh keluargaalnya tentang model
pakaian. Demikian pula bila anggota kelompok meacotinuman alkohol,
obat-obatan terlarang atau rokok, maka remaja cengemengikutinya tanpa
mempedulikan perasaan mereka sefdiri.

Seperti diketahui obat-obatan tertentu dan minuya@ang mengandung
alkohol mempunyai dampak terhadap sistem syaraf usian yang
menimbulkan berbagai perasaan. Oleh karena efék-gfgah beberapa
remaja menyalah gunakan obat-obatan dan alkohalgktei penyimpangan

perilaku ini salah satu penyebabnya adalah hargatdu gengsi yang terlalu

8 Irwanto,Psikologi UmumPT Gramedia Pustaka Utama : 47-48
® Hurlock, Psikologi Perkembangartal : 213



tinggi. Mengenai hal ini, Mitic mengatakan bahpelajar dengan harga diri
yang terlalu tinggi bisa terjebak kedalam lingkaraetan yang dimulai
dengan nilai rapor yang rendah, teguran guru, teggungnya harga diri,
makin malas belajar sehingga prestasi belajarnyakim rendah dan
akhirnya ia lari kepada alkohol atau karena terlibdengan teman-teman
dalam pesta-pesta dimana semuanya minum minumakbbol, harga diri
remaja yang bersangkutan terpukul karena ia sengling tidak minum
alkohol sehingga iapun minum alkohol secara téfap

Sekolah merupakan salah satu lingkungan dimana jaetmelajar,
bersosialisasi, menimba pengetahuan, keterampaarainh sebagainya, maka
keberadaan sekolah di harapkan mampu turut sertperd& dalam
membimbing siswa selama proses belajar, sehingggadeadanya sekolah
yang mampu merubah gaya hidup siswa menjadi lediihdan sekolah dapat
meningkatkan mutu pendidikan yang lebih unggul ihaladalah salah satu
peran madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikaland kenakalan
pelajar.

Upaya preventif disekolah terhadap kenakalan rentidgk kalah
pentingnya dengan upaya di keluarga, hal ini karsekolah merupakan
pendidikan setelah keluarga dan sekolah rata-ratabrrikan didikan hanya

5 jam tetapi waktu yang pendek itu cukup menentys@mbinaan sikap dan

19 sarwonopPsikologi RemajaPT. Praja Gravinda Utama, Hal: 208-210



kecerdasan anak didik jika proses belajar mengajak berjalan dengan

sebaik-baiknya akan timbul tingkah laku yang tidajar pada anak didik.

Dalam pembelajaran di sekolah hendaknya mempumtaiamg dapat
menarik simpati anak didik sehingga anak didik dajpagiring dalam jalan
yang lurus, karena itu model-model penciptaan iredigsangat dipengaruni
oleh situasi dan kondisi tempat model itu akanrdfikan beserta penerapan
nilai-nilai yang mendasarinya.

Pendidikan agama sangatlah penting sebagai dasabekal bagi
anak-anak didik dalam menjalani kehidupannya diarsekarang, besok dan
yang akan datang (masa tuanya). PAIl di sekolahlslekdapat berfungsi
sebagai :

1) Segala usaha berupa bimbingan terhadap perkembgagarani dan
rohani anak, menuju terbinanya kepribadian utansaigsedengan ajaran
agama islam.

2) Suatu usaha untuk mengarahkan dan mengubah tingkahindividu
untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang selsmgan ajaran islam
dalam proses kependidikan melalui latihan-latihakal a pikiran
(kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan gmamaserta panca
indera) dalam seluruh aspek kehidupan manusia.

3) Bimbingan secara sadar dan terus-menerus sesugardekemampuan
dasar (fitrah) baik secara individu maupun kelompgekingga manusia

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Isémaras utuh dan

1 Sofyan,Remaja dan masalahnyBandung, Alfabeta, hal : 133
2 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islan®T. Remaja Rosdakarya, hal : 305



benar. Yang dimaksud dengan utuh dan benar ada#iputn agidah
(keimanan), syaria’h (ibadah mu’amalah) dan akkitagli pekerti).

Sementara itu pembaharuan adalah upaya dasar oreoiperbaiki
aspek-aspek pendidikan dan praktek termasuk pemagajd?embaharuan
dalam disini ialah upaya memperkenalkan berbagab&a dengan maksud
apa yang sudah terbiasa demi timbulnya praktek yaeny, baik dalam
metode cara-cara bekerja untuk mencapai tujuan.

Pembaharuan pendidikan di sekolah khususnya kndifzerlukan
agar pendidikan itu bertambah dan merata mutuMjangenai mutu
pendidikan berada di tengah-tengah hubungan mastarpendidikan dan
pembaharuan pendidikan dipengaruhi oleh beberdar fa

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi pembahanp@ndidikan
adalah :

1. Guru

Ada beberapa pengertian guru yang dikemukakan @afa ahli
pendidikan, antara lain sebagai berikut:

Ahmad D. Marimba mengartikan guru ialah orang yamgmpunyai
tanggung jawab untuk mendidik.

Sementara itu menurut Hadari Nawawi yang dikutghoAbuddin Nata
mengatakan guru ialah orang yang kerjanya mengajan memberikan

pelajaran disekolalf.

13 A.D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung : Al Ma’aif, 1980) . him 37
14 Abudin Nata Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997), him 62



Sedangkan menurut Sutari Imam Barnadib yang dikaléph Hery Noer
Aly mengemukakan guru ialah setiap orang yang dengengaja
mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewaSaan.

Dari beberapa pengertian guru sebagaimana yarngdekemukakan di
atas, maka secara umum di artikan bahwa guru @kahg yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayskkembangan
seluruh potensi siswa, baik potensi kognitif, peteafektif maupun potensi
psikomotorik.

Setiap pekerjaan menuntut keterampilan dan kualitdari
pekerjaannya, demikian pula pekerjaan sebagai d(awena guru berperan
penting dalam berhasil tidaknya dan masa depanasisvaka tingkat dan
standart keterampilan dan kualitas dalam profesiangatlah vital.

Mas’ud (2002), mengatakan bahwa seorang guru dittidlak hanya
mengajarkan pelajaran, memberikan catatan-cataating dan memberikan
penilaian kepada siswanya, tetapi guru juga dik@ampmampu membuat
mereka menghormatinya dan terinspirasi atas kedratya yang secara aktif
terlibat dalam pelajaran. Disamping itu juga gurwanmmpu menciptakan
suasana yang akrab dengan harapan siswa dapatsare&kn semua tugas-
tugasnya dengan bail

Menurut Wachid Mukti (2001), guru diharapkan akaanjadi agen
perubahan sosial (agent for social change) denggastdan wewenang

mendidik berbekal profesionalisme yang ditekunitddaun-tahun termasuk

15 Heri Noer Ali,Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Logos Wacana limu, 1999), him 81

16 Drs. Mas’udi,M.Ed,Menjadi Guru Yang EfektifMPA 186 Maret 2002) him. 34



keterampilan metodologinya dan terobosan-terobaségiektualnya guna

merekontruksi pemikiran dan teori-teori pendidikd@ngan harapan dalam
jangkauan jauh kedepan (for reaching implicatiomjul dapat menanamkan
prinsip-prinsip akidah yang handal.

Lebih lanjut Wachid mengatakan bahwa untuk mengadirang guru
yang mampu mengadakan pembaharuan, maka ia hawtesipnal untuk
menjadi guru yang profesional maka seorang gurushar
1. Sesering mungkin mengadakan self corection Ksorediri) demi

menyempurnakan kekurangan-kekurangannya
2. Selalu menambah wawasan keilmuan agar tidak ndg#ilan
perkembangan dengan berbagai cara seperti :
a. membaca buku-buku literatur
b. membaca koran
c. membaca majalah
d. mengikuti semina, loka karya, pelatihan, dan-lain

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa tugas d
tanggungjawab guru tidaklah mudah seperti yang ydibgkan, khususnya
guru agama secara umum mempunyai tugas :

a. menanamkan keimanan dalam jiwa anak didik
b. mengajarkan pengetahuan agama

c. mendidik anak agar berakhlag mulia

1" Drs.H.A. Wachid MukhtiProfesionalisme Guru Dalam Perbincang&nPA 172/Januari 2001
him. 34



d. mendidik anak agar taat dalam menjalankan agima.

Dengan tugas-tugas yang demikian kompleksnya, nidik& boleh
tidak seorang guru agama harus seorang yang poédarena tanpa adanya
profesionalisme di dalam dirinya maka mustahil #tiggggas dan
tanggungjawabnya itu akan dapat dilaksanakan degén

Ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh gutara lain sebagai
berikut:

a. Harus beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Msh

b. Berwawasan pancasila dan UUD 1945

c. Mempunyai kualifikasi tenaga pengajar/ijjazahmfalr

d. Sehat jasmani dan rohani

e. Berakhlak mulia

f. Mempunyai kemampuan untuk merealisasikan tupendidikan nasionaf

Dari uraian tentang syarat-syarat guru diatas, tdagaulis simpulkan
bahwa syarat-syarat yang harus dimiliki guru idfenus sehat jasmani dan
rohani serta mempunyai kemampuan yang baik dalamgaj@ sehingga
dapat merealisasikan tujuan pendidikan nasional.

Adapun tujuan pendidikan nasional sebagaimana tendgpat dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistemiéigad Nasional pasal
3 yang menegaskan bahwa: pendidikan nasional bartuj untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsdihat, berilmu,

18 Abu Ahmadi,Metodik Khusus Pendidikan Agama (MKRArmico: Bandung, 1985), him. 45
19 Zuhairini dan Abdul Ghofir, OP, CIT. HIm. 19



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negasagydemokratis serta
bertanggung jawab

Jadi tugas guru ialah mendidik, mengajar, melatitgngarahkan,
mencerdaskan dan mendewasakan siswa agar menjadsiagang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bekakhllia serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertamggguwab.

2. Kepribadian Siswa

Siswa merupakan obyek utama dalam proses belajagajae. Siswa
dididik oleh pengalaman belajar mereka, dan kualifgendidikannya
tergantung pada pengalamannya, kualitas pengalperagalaman, sikap-
sikap, termasuk sikap-sikapnya pada pendidikanbétajar di pengaruhi oleh
orang yang dikaguminya.

Dalam hal ini, siswa tidak berbeda dengan manusia | dalam
kenyataannya, pengalaman siswa di luar program eahki&d sering sama
pentingnya atau malah lebih penting dalam rangkape@garuhi pendidikan
dan intelektual yang dipelajarinya pada kurikulweguler.

Oleh karena itu, dalam mengadakan terobosan-tesobodan
pembaharuan-pembaharuan pendidikan, seorang guns ha@&mperhatikan
siswa karena siswa itu merupakan obyek yang harasatikan dan memilki
kepribadian yang berbeda-beda. Adapun hal-hal yangs diperhatikan guru

dalam pembinaan kepribadian adalah sebagai berikut

20 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 20@8fang Sistem Pendidikan Nasional,
Bandung, Citra Umbara. Hal 7



a.Pengertian Kepribadian Siswa
Menurut Theodore W. Neocomb yang dikutip oleh Ary Glinawan
kepribadian siswa adalah organisasi (himpunan)pssideap yang dialami
siswa sebagai sebagai latar belakang dari perijekin
Sedangkan menurut Woodworth yang dikutip oleh uUdtih
kepribadian siswa adalah kualitas dari seluruhkéihgaku siswa>
Dari uraian tentang pengertian kepribadian diatapat penulis
simpulkan bahwa kepribadian itu adalah suatu kesayang multi kompleks
karena meliputi beberapa aspek tingkah laku, bageleaspek tingkah laku
dalam yang tidak segera dapat dilihat dan ketaldaanluar seperti kegiatan-
kegiatan jiwa serta filsafat hidup dan kepercayaeswa yang mempunyai
kepribadian itu.
b. Dinamika Kepribadian
Kepribadian memiliki semacam dinamika yang unsursgeara aktif
ikut mempengaruhi aktifitas seseorang Adapun uossty tersebut antara
lain sebagai berikut:
a. Energi ruhaniah (psychis energy) yang berfusgisagai pengatur aktivitas
ruhaniah seperti berpikir, mengingat, mengamatisdragainya.
b. Naluri, yang berfungsi sebagai pengatur kelaruybrimer seperti makan,
minum, dan seks. Sumber naluri adalah kebutuhangash dan gerak
hati. Berbeda dengan energi ruhaniah, maka nalernpanyai sumber

(pendorong), maksud dan tujuan.

2L Ary H. GunawanSosiologi Pendidikan{Jakarta : Rineka Cita, 2000), HIm. 19
22 Jalaludin Psikologi Agama( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005), Hif8



c. Ego, yang berfungsi untuk meredakan ketegadgéam diri dengan cara
melakukan aktifitas penyesuaian dorongan-dorongamg yada dengan
kenyataan objektif. Ego memiliki kesadaran untuk nyetaraskan
dorongan yang baik dan buruk hingga tidak terjadgdtisahan atau
ketegangan batin.

d. Super ego, yang berfungsi sebagai pemberi ganjhatin baik berupa
penghargaan (rasa puas, senang, berhasil) maupupabéukuman
batin(rasa bersalah, berdosa, menyesal). Pengalmatggin diperankan
oleh ego-ideal, Sedangkan hukuman batin dilakulein lwati nuranf?

Pembentukan kepribadian dimulai dari penanamaersistilai pada
diri anak. Sistem nilai sebagai realitas yang fersibstrak yang dirasakan
dalam diri sebagai pendorong atau prinsip-prinsmgy menjadi pedoman
hidup. Dalam realitanya, nilai terlihat dari dal@mla tingkah laku, pola pikir
dan sikap-sikap seorang pribadi atau kelonfjok.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangarrikagdian Siswa

Menurut Ngalim Purwanto faktor-faktor yang mempenba
perkembangan kepribadian siswa antara lain sebagiiut:

a. Faktor Biologis

Faktor biologis yaitu faktor yang berhubungan dendeeadaan
jasmani atau sering pula disebut fisiologis, seimagnaa kita ketahui bahwa
keadaan jasmani setiap anak sejak dilahirkan ted@munjukkan adanya

perbedaan-perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwassitd jasmani yang ada

2 Jalaludin, Op. Cit. HIm. 189-190
# |bid, HIm. 192



pada setiap siswa ada yang diperoleh dari keturwgan ada pula yang
merupakan pembawaan siswa itu masing-masing. Kaduksk dan kondisi
tubuh yang berlainan ini menyebabkan sikap dan-sifat serta tempramen
yang berbeda-beda pufa.

Faktor biologis dalam arti keadaan fisik siswa ydmgrasal dari
keturunan maupun pembawaan sejak lahir, hal impdragaruh sangat penting
dalam peranan kepribadian siswa, akan tetapi halapat dialihkan kepada
factor-faktor lain diantaranya factor lingkungamgsendidikan.

b. Faktor Sosial

Faktor Sosial yang dapat mempengaruhi kepribadiswasadalah
adat-istiadat, bahasa, norma-norma, dan lain-laifthy

Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kepribasiewa sehingga
keluarga sangat penting untuk melakukan pembinapribdadian. Dalam
perkembangan anak dimasa bayi dan anak-anak petanga terutama orang
tua sangatlah penting dan menentukan pada pemlenkédpribadian anak
selanjutnya, karena dari merekalah pertama diperadegala bentuk
pengetahuan dan kecerdasan intelektual moral menusi

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembamgak sejak
kecil sangat mendalam dan menentukan perkembangdadp anak
selanjutnya. Hal ini disebabkan karena:

1) Pengaruh itu merupakan pengalaman yang pertama-t

2) Pengaruh yang diterima anak itu masih terbatatjhnya

% Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1990), HIm.160
%% Ibid, HIm. 26



3) Intensitas pengaruh itu tinggi karena berlangsiang dan malam
4) Umumnya pengaruh itu diterima dalam suasana aseda bersifat intim
dan bernada emosiorfdl.

Semakin besar anak itu, pengaruh yang diterima daeklingkungan
sosialnya makin besar dan makin luas. Dari lingkundceluarga meluas
kepada anggota-anggota keluarga yang lain, temantesepermainan,
lingkungan tempat tinggal dan lain sebagainya. d&gelah anak bersekolah,
la memperoleh pengaruh yang khusus dari lingkursg&olahnya , baik dari
guru-guru, teman-teman dan peraturan disekolah.

c. Faktor Kebudayan

Menurut Ary H. Gunawan faktor-faktor yang memperndsr
perkembangan kepribadian siswa antara lain sebagéut:
1) Faktor Biologis

Kondisi  biologis (jasmaniah) siswa turut mempenbaru
kepribadiannya. Misalnya siswa yang mempunyai cgastani, seperti:
pincang, sumbing, tuli dan sebagainya bisa menyetmbasa rendah diri
sehingga menjadi pemalu, pendiam, enggan bergauwelzagainya. Juga bila
jarigan saraf, kelenjar dan sebagainya ada yangniguberes, juga akan
mempengaruhi kepribadian siswa. Misalnya siswa yaipgrtensi (tekanan
darah tinggi) menjadi pemarah, sedangkan siswa yapgtensi (darah
rendah) mudah tersinggung (emosinya tidak st&bil).

2) Faktor Psikologis

" |bid, HIm. 162
2 Ari H. Gunawan, Op. Cit. HIm.59



Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita jumpai aissng rendah
diri bukan karena cacat jasmani, melainkan kareoradiki ekonomi yang
rendah sehingga menjadi siswa yang pendiam atajiwdebertutup dan
enggan bergaul. Sebaliknya siswa menjadi tinggetharkondisi keluarganya
kaya dan serba kecukupan, sehingga kebutuhan dadinysd serba
terpenuhf®
3) Faktor Lingkungan Alam Fisik

Kondisi lingkungan alam fisik sering mempengarulgpikbadian
siswa. Misalnya siswa yang berasal dari daerahutradau gersang, bisa
memiliki kepribadian yang keras, ulet, dan tabaau sebaliknya bisa menjadi
pemalas, mudah putus asa dan sebagainya. Kondisi ghng subur dan
makmur dapat membentuk pribadi pemalas, hidup sgeaakut, ragu-ragu,
tak tahan derita dan lain sebagainya.

Namun bisa juga sebaliknya, membentuk pribadi-pliilgang giat dan
rajin bekerja, progesif, serta kreatif dalam meraatifan alam lingkungannya.
4) Faktor Lingkungan Sosial

Perkembangan kepribadian siswa dapat dipengarehi laigkungan
tempat ia berada. Misalnya siswa yang berasalidgkungan sosial/keluarga
yang baik-baik kemudian pindah dan bertempat tihggdam lingkungan
kampung maksiat, bisa berubah kepribadiannya mewjathg yang sadis,
pembohong, penipu, bahkan jadi preman, apalagr #tegaanannya labil.

5) Faktor Kebudayaan

2 |bid, HIM.60



Perkembangan kepribadian siswa dapat dipengarubh dactor
kebudayaan materiil atau non materiil. Siswa setlidiplin dan dating tepat
waktu, karena selalu memakai arloji adalah contadalga materiil. Siswa jadi
rajin sholat berjamaah sejak bertempat tinggal delessjid adalah contoh dari
budaya non materiil.

Dengan uraian tentang faktor-faktor yang mempergaru
perkembangan kepribadian siswa diatas dapat pesutpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan keagdidn siswa ialah
faktor biologis, faktor psikologis, faktor sosi&éctor kebudayaan dan faktor
lingkungan alam fisik.

Dengan demikian faktor-faktor yang dapat mempergaru
perkembangan kepribadian siswa yang dapat disiraputkeh penulis antara
lain : Faktor biologis, psikologis, social, kebuday, dan lingkungan.

d. Metode Pembinaan Kepribadian Siswa

Dalam pembinaan kepribadian muslim siswa ada dutbdeeyang

dapat digunakan yaitu:

a. Metode langsung
Metode langsung adalah mengadakan hubungan langeeaga pribadi
dan kekeluargaan dengan individu yang bersangkiftavietode ini
dibagi menjadi lima macam antara lain: teladan,uram, latihan,

kompetisi dan pembiasaan.

30 A.D. Marimba, Op.Cit. HIm. 65



1) Teladan
Disini guru sebagai contoh teladan bagi siswanylanddingkungan
sekolah guru hendaknya menjaga dengan baik perbuagupun
ucapan sehingga naluri anak yang suka meniru daxcaonéoh dengan
sendirinya akan turut mengerjakan apa yang disaran.
Sebagaimana pendapat salah seorang tokoh psiktdtapi yang
sesuai dengan ajaran Islam.” Si anak yang seringlergarkan orang
tuanya mengucapkan nama Allah, dan sering meliratgotuanya
atau semua semua orang yang dikenal menjalankdatibanaka yang
demikian itu merupakan bibit dalam pembinaan jigaraa®*

2) Anjuran
Yaitu saran atau ajakan untuk berbuat sesuatu gamguna. dengan
anjuran menanamkan kedisiplinan pada siswa sehinggan
menjalankan segala sesuatu dengan disiplin yang aklirnya akan
membentuk suatu kepribadian muslim.

3) Latihan
Tujuan dari latihan adalah untuk menguasai gerakafalan dan
ucapan-ucapan  (pengetahuan). Dalam  melakukan  ibadah
kesempurnaan gerakan hafalan dan ucapan dijadikanitgs. Dengan
adanya latihan ini diharapkan bisa tertanamkannddiati atau jiwa

mereka®?

31 7akiyah Drajat)imu Jiwa Agama(Jakarta : PT. Bulan Bintang, 2003). Him. 70
32 A.D. Marimba, Op, Cit. HIm. 86



4) Kompetisi
Yang dimaksud kompetisi disini adalah persaingahput hasil yang
dicapai oleh siswa. Dengan adanya kompetisi inapsiswa akan
terdorong atau lebih giat lagi dalam beribadah mangaji. Kompetisi
akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan menanansiasatang
percaya.

5) Pembiasaan
Metode ini mempunyai peranan yang sangat pentinganda
pembentukan kepribadian muslim siswa, karena depgambiasaan
ini menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik éaiutya dengan
pembiasaan yang baik yang harus dilakukan dalamidikgean
seharisehari sehingga muncul suatu rutinitas yaig dan yang tidak
menyimpang dari ajaran Islam.

b. Metode tak langsung

Yang dimaksud metode tak langsung adalah metodey yaersifat

pencegahan, penekanan pada hal-hal yang akan keamugi

Metode ini dibedakan menjadi 3 (tiga) bagian ankarasebagai berikut:

1) Larangan
Maksudnya adalah suatu keharusan untuk tidak neelaksin atau
melakukan pekerjaan yang merugikan. Alat inipun ioemuk
disiplin.

2) Koreksi dan pengawasan

33 |bid. HIm 87



Maksudnya adalah untuk mencegah dan menjaga, &gk terjadi
sesuatu hal yang tidak diinginkan. Mengingat memugrsifat tidak
sempurna maka kemungkinan-kemungkinan untuk bedalah serta
melakukan penyimpangan-penyimpangan. Oleh karanasébelum
kesalahan itu berlangsung lebih jauh, sebaiknya as@hausaha
koreksi dan pengawasan.
3) Hukuman
Adalah suatu tindakan yang dijatuhkan kepada sseeara sadar dan
sengaja sehingga menimbulkan penyesalan. Dengannyada
penyesalan tersebut siswa akan sadar perbuataratyaadberjanii
tidak melakukannya dan mengulanginya. Hukuman ilaksanakan
apabila larangan yang telah diberikan ternyata Imdsakukan oleh
siswa. Namun hukuman tadi tidak harus hukuman baxelainkan
bisa dengan menggunakan tindakantindakan, ucaparsy@daat yang
menimbulkan mereka tidak mau melakukannya dan Hesvaar
menyesal atas perbuatannya.
Sedangkan menurut Jalaluddin dan Usman Said meiedbinaan
kepribadian siswa yang Islami antara lain sebagakbt:
1) Metode induksi (pengambilan kesimpulan)
Metode ini digunakan untuk mendidik agar siswa tapangetahui
fakta-fakta dan kaidah-kaidah umum dengan cara mmruwkan
pendapat.

2) Metode perbandingan (qgiyash)



Digunakan untuk mendidik agar siswa dapat membaRkdim
kaidah-kaidah umum atau teori dan kemudian menEs@ta
dalam bentuk rincian.

3) Metode kuliah (ceramah)

Metode ini digunakan untuk mendidik siswa agar tkereapat
mengintisarikan materi yang diberikan secara besgsyai dengan
kemampuan masing-masing.

4) Metode dialog (diskusi)

Metode ini digunakan untuk mendidik siswa agar reerdapat
mengemukakan kritik-kritik terhadap materi yang edikan
dengan melalui diskust*

Dengan uraian diatas jelas bahwa metode yang digunaleh guru
sangat mempengaruhi kepribadian siswa dalam melakaa pembelajaran.
3. Fasilitas/Sarana dan Prasarana

Proses belajar mengajar akan berjalan lancar jtkajeng oleh sarana
yang lengkap misalnya, tahun yang lalu proses delajengajar berbeda
dengan sistem yang sekarang, yang sudah mengguaékamodern untuk
melangsungkan proses belajar mengajar.

Oleh karena itu masalah fasilitas/sarana dan @agamerupakan
masalah yang esensi dalam pendidikan. Maka daladakaol@n pembaharuan
pendidikan juga dituntut untuk melengkapi, mempedoai sarana dan

prasarana yang ada, mulai dari gedung sekolah s&mpada masalah yang

3 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikaamis(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996). Him. 53-54



paling dominan, yaitu alat peraga (sebagai pergalatalam penyampaian
pendidikan).

Untuk menunujang kelancaran pembelajaran PAI, pliage sarana
dan prasarana yang mendukung sangat penting ddrsefterti :
a. membangun masjid yang memadai

b. membuat kran-kran air, tempat siswa wudlu

c. menyediakan gambar-gambar orang wudlu dan orargtsho

d. pengadakan alat-alat pembelajaran yang lebih damiggn modern seperti
: komputer, LCD, Televisi, VCD, dll.

4. Tujuan

Dalam proses belajar mengajar seorang guru harogpomeyai tujuan
yang jelas. Guru harus mengetahui apa tujuan g@ikagi nasional, apa pula
tujuan institusionalnya, kurikulernya sampai tujyamg spesifik (TIK).

Dalam pembaharuan pendidikan tidak akan berhaska ji
mengenyampingkan masalah tujuan. Sebaliknya denganperjelas tujuan
akan lebih memudahkan kepada apa yang akan kitadak
5. Kurikulum

Kurikulum dalam arti yang luas adalah seluruh hahg/ meliputi
seluruh program dan kehidupan dalah sekolah. Kunmkusekolah dapat
dipandang sebagai bagian dalam kehidupan. Olehn&aite, kurikulum
berpengaruh sekali kepada maju mundurnya pendidikamikulum itu
tidaklah statis, tetapi dinamis dan senantiasa ndipeihi perubahan-

perubahan dalam faktor-faktor yang mendasarinya.



Apabila kita mengadakan pembaharuan dalam pendidiita harus
memperhatikan kurikulum yang sudah dirumuskan. Jigandidikan
diperbaharui, maka sudah barang tentu otomati&ddurnnya harus berubah.
Kita tidak bisa mengadakan pembaharuan tanpa pdemnbapada
kurikulumnya.

Selain yang tersebut di atas, ada beberapa hal tgapgnting dalam
pengajaran akhlaq yaitu :

a. Melalui bahan bacaan atau bahan cetak, melaluirbafiasiswa akan
memperoleh pengalaman dengan membaca, belajarumstabol-simbol
dengan pengertian dan menggunakan indra penglihatan

b. Melalui alat-alat audio visual (AVA), melalui medimi siswa akan
memperoleh pengalaman secara langsung dan mendekayataan,
misalnya radio, internet, televisi, dll.

c. Melalui contoh-contoh kelakuan, yaitu melalui prafiuru yang baik,
dalam menyampaikan bahan pengajaran diharapkesma siapat meniru
tingkah laku guru.

d. Melalui media masyarakat dan alam sekitar, untuknperoleh suatu
pemahaman dan pengalaman komprehensif, guru dagabawa anak
keluar kelas untuk memperoleh pengalaman langsarigréhsyarakat dan
alam sekitaf®

Untuk melengkapi pengajaran tersebut maka dipemlusa@ana dan

prasarana yang memadai. Sarana pendidikan agarggpgéing utama yaitu

% Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaravietodologi Pengajaran Agama
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, him. 133-134



musholla atau masjid ini dapat dijadikan sebagsap pendidikan agama
terutama dalam aspek pembiasaan dan pengalamaa.agam

Dengan pembiasaan dan pengalaman agama akan dapampin
manusia kearah usaha mendalami hakikat ilmu yangrbmemimpin manusia
ke arah amal yang soleh. Pelaksanaan pendidikamaag#daksanakan oleh
pengajar yang meyakini, mengamalkan dan menguasainbagama tersebut.
Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan agama penting yang
berkenaan dengan aspek sikap dan nilai (akhlakeagamaan). Oleh karena
itu pendidikan agama menjadi tanggungjawab kelyargasyarakat dan

pemerintah.

B. Madrasah Aliyah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam
1. Tinjauan Tentang Kedudukan Madrasah Aliyah Sebagai
LembagaPendidikan Yang Berciri khas Agama Islam

Istilah madrasah merupakan “isim makan” dari kadarasa’dalam
bahasa Arab, yang berarti “tempat duduk untuk Bglatau populer dengan
sekolah. Madrasah di sini kemudian memiliki konosgesifik, dimana anak
memperoleh pembelajaran agama. Kelahiran madrasdidak terlepas dari
ketidak puasan terhadap sistem pesantren yang aemadh menitik beratkan
agama, dilain pihak sistem pendidikan umum justretikl itu tidak

menghiraukan agania.

% HasbullahKapita Selecta Pendidikan Islarfiakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996). HIm.
66



Dengan demikian, kehadiran madrasah dilatar betala@ahkeinginan
untuk memberlakukan secara berimbang antara ilmamadengan ilmu
pengetahuan umum dalam kegiatan pendidikan. Atangafékata lain
madrasah merupakan perpaduan sistem pendidikamtpgsdengan sistem
pendidikan kolonial.

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan rsampunyai
beberapa latar belakang, antara lain sebagai leriku
a. Sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuamsigrdidikan Islam
b. Untuk penyempurnaan terhadap sistem pesantren hkeaaatu

sistempendidikan yang lebih memungkinkan lulusannymtuk
memperolehkesempatan yang sama dengan sekolah umum.

c. Adanya sikap mental pada sementara golongan urah,l&khususnya
santri yang terpukau pada barat sebagai sietemdeziol mereka.

d. Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistemidieanutradisional
yang dilaksanakan oleh pesantren dan sistem pé&aditiodern dari hasil
akulturasi®’

Dari empat faktor itulah berdiri suatu madrasah gyan
merupakanlembaga pendidikan Islam yang didirikagh ahasyarakat Islam
dan untuk umat Islam.

Seiring dengan perjalanan waktu, banyak madrasamg ya
didirikanterpisah dengan induknya vyaitu pesantrearau atau masjid.

Bahkandengan adanya ide-ide pembaruan dalam dwemdidkan Islam

%7 |bid. HIm. 68



dilndonesia, tidak sedikit madrasah yang didirikandah lepas sama
sekalidengan pesantren sehingga tidak hanya mekaajapengetahuan
agamatetapi juga mengajarkan pengetahuan umumaisdsogan tuntutan
zaman. Madrasah yang pertama kali didirikan di hesdia adalah Madrasah
Adabiyah di Padang Sumatra Barat, yang didirikagh oByekh Abdullah
Ahmad tahun 1909

Madrasah tersebut pada mulanya bercorak agama .muatapi
akhirnya berubah corak menjadi HIS (Holand Inlamtid®l) Adabiyah pada
tahun 1915. HIS Adabiyah inilah yang merupakan k¢kgertamayang
memasukkan pelajaran umum kedalam kegiatan perabataya.

Awal abad ke-20 merupakan masa pertumbuhan danpbstegan
madrasah diseluruh Indonesia, dengan nama daratangkang berfariasi dan
belum ada keseragaman baik isi kurikulum maupumea@elajaran, setelah
Indonesia merdeka, tepatnya tahun 1950, mulaidirpgnyeragaman bentuk,
sistem, dan rencana pelajaran. Dari sini,dapattakieam bahwa madrasah-
madrasah pada awal perkembangannyamasih bersifgialdi semata, atau
materi pendidikannya hanya agama. Baru, sekitauntath930, terjadi
pembaruan madrasah, yaitu dengan masuknya pengetaimum kedalam
kurikulumny&?®

Karakteristik pendidikan Madrasah yang terpentidglah pembinaan
jiwa agama dan akhlak siswa. Pembinaan jiwa agaakakbn melalui

berbagai segi kehidupan siswa, mulai dari tata kraopan santun, cara

38 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Op.Cit. Him. 30
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bergaul, cara berpakaian dan cara bermain yan§ bdaentangan dengan
ajaran Islam, disamping pelaksanaan ibadah yanat keserta pembinaan
hidup yang sesuai dengan ajaran Islam atau dengdm lkin, bahwa
pendidikan ibadah, akhlak dan kepribadian sanganjade perhatian
madrasalt’

Dengan suasana madrasah yang demikian melahirkadaydu
madrasah yang merupakan identitas lembaga pendidikadrasah yang
berciri khas agama Islam. Selanjutnya berdasarkalMénteri Agama nomor
742 tahun 1997 pasal 1 ayat (8) ditegaskan: “ MsdraAliyah adalah
setingkat Sekolah Menengah Umum (SMU) berciri kAgama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agafia.”

Dengan diterbitkannya keputusan tersebut, makar&dban Madrasah
Aliyah sebagai SMU yang berciri khas agama yangleigygarakan oleh
Departemen Agama semakin kukuh. Untuk itulah Maradliyah harus
tetap menunjukkan eksistensinya dan mampu mempgesiasiswa untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggin mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan damoldagi serta
menciptakan kemampuan siswa sebagai anggota mkalardalam
mengadakan hubungan timbal balik denganlingkungaralsdan alam sekitar
yang dijiwai suasana keagamaan.

Adapun yang dimaksudkan dengan ciri khas agamanmlgtada

madrasah ialah keseluruhan kegiatan pendidikan ddrasah dengan

40 7akiya DrajatPendidikan Agama dalam Pembinaan Men@p. Cit. Him. 123
“! DepagHimpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Rikalih Nasional (Perguruan
Agama Islam), Op. Cit. HIm. 113



keberadaan dan pengalaman historisnya memilikdeini karakter pendidikan
Islam yang diwarnai oleh nilai-nilai ke Islaman aal rangka untuk
mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan pada madrasah rdencapai tujuan
pendidikan nasional yang membentuk manusia Indanssbagai muslim
yang taat menjalankan syariat ajaran agamanya.Untaksud tersebut
diperlukan suasana yang kondusif dan nuansa reldjkalangan siswa, guru,
tenaga pendidikan dan lingkungan masyarakat.

Dengan demikian madrasah sebagai lembaga pendigéwn berciri
khas agama Islam, dalam penyelenggaraan prosgarb@kngajarnya dipacu
dan didorong untuk lebih efektif terutama dalamanaglajaran agama yanmg
ditunjang dengan suasana keagamaan sebagai tolakcuk khas agama
Islamnya dengan harapan madrasah secara kuandttifkualitatif sama
dengan sekolah umum dengan luasnya nilai keagamadan,dan misi
pembelajaran pada madrasah adalah untuk

Membentuk keseimbangan antara iptek dan imtaq pabadi siswa

dan lulusan madrasah sebagai muslim dan wargaanbgionesia.

a. Tujuan Madrasah Aliyah Sebagai Lembaga Pendidikan

Pendidikan dipandang sebagai suatu proses, makagtersebut akan
berakhir apabila tujuan akhir pendidikan telahapgi*? Adapun tujuan yang
hendak dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya pag&am suatu

perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentulasha pribadi manusia yang

“2 Abdul Ghofir dan MuhaiminPengenalan Kurikulum MadrasatSolo: Ramadani , 1993) .
Him. 25



diinginkan, dan nilai-nilai ideal itu perlu dirumken dalam bentuk tujuan

pendidikan dalam perencanaan dan pengembangankumik

Dalam hal ini pengelola pendidikan madrasah haritis klan kreatif,
serta inovatif dalam pengembangan siswa, sehinggetdmengantisipasi
perkembangan secara tepat. Tujuan pendidikan drasald harus menjadi
agenda utama agar dapat menghasilkan output yaggriaebagi masyarakat,
bangsa dan negara.

Menurut Omar Muhammad Al Taumi Al Syaibani salabraeg ahli
pendidikan Islam mengemukakan beberapa tujuan gi#adi Islam dan
prinsip-prisip umum yang menjadi dasar diantaranya:

1) Prinsip pandangan yang menyeluruh, maksudnyadgmean pada
masyarakat agama dan kehidupan.

2) Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan yakminkeangan antara
aspek-aspek pertumbuhan yang bermacam-macam phddimeseorang
dan kehidupannya dan juga masyarakat antara pemuestautuhan
individu dan berusaha untuk mengatasi masalahngta sentutan dan
kebutuhan masa depan.

3) Prinsip kejelasan, yakni jelas dalam prinsipigip ajaran dan hukum-
hukumnya.

4) Prinsip taka ada pertentangan, yakni ketiadaaieptangan antara berbagai
unsurnya dan dengan cara-cara pelaksanaannya.

5) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan, yalemsitat realistic sejalan

dengan suasana dan sesuai dengan fitrah manusia.



6) Prinsip perubahan yang diingini, yakni perubahgang meliputi
pengetahuan konsep, pikiran, kemahiran, nilai-ndaiat kebiasaan dan
sikap siswa.

7) Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan individuniyakemperhatikan
perbedaan ciri-ciri kebutuhan-kebutuhan tahap kiEsam dan
kemampuannya meliputi: minat, sikap dan tahap kenggn jasmani,
akal, emosi, sosial dan lain-lain.

8) Prinsip dinamika dan menerima perubahan sertkepdbangan dalam
rangka metode-metode keseluruhan yang terdapahdajamd?

Dari beberapa prinsip tersebut dijadikan acuanndgl@angembangan
pendidikan termasuk perumusan tujuan pendidikan.

Agar segala usaha pendidikan yang mengarah padaujpean
kesejahteraan, kemaslahatan kehidupan manusia asyarakat yang diridhoi
oleh Allah sebagai pencipta, pengatur, dan pengaehsuh alam semesta.
Prinsip-prinsip tersebut juga tercakup dalam rumusiguan institusional
Madrasah Aliyah, sebagai bagian dari tujuan pekdidinasional, antara lain
sebagai berikut:

(a) Mendidik para siswa untuk menjadi manusia yaegaqwa, berakhlaq
mulia, sebagai muslim yang menghayati dan mengamalkjaran
agamanya.

(b) Mendidik para siswa untuk menjadi manusia pargbaan sebagai warga

negara Indonesia yang berpedoman kepada pancasilddD 1945.

43 |bid. HIm. 27-28



(c) Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagnusgyang akan
melanjutkan pendidikan ke IAIN dan Perguruan Tifgginya.

(d) Memberi bekal kemampuan bagi siswa yang akananpgkan
pendidikannya ketingkat akademi, politeknik, pragradiploma dan
pendidikan tinggi lainnya yang setingkat.

(e) Memberi bekal kemampuan bagi siswa yang akguant&kedunia kerja
setelah menyelesaikan pendidikanfa.

Dari tujuan-tujuan tersebut diatas menunjukkan gadantutan untuk
memenuhi kebutuhan individu yang berhubungan depgtensinya sebagai
manusia untuk menuju masa depan dan juga menyiagpkama untuk hidup
dalam masyarakat.

b. Kurikulum Madrasah Aliyah

Dalam pendidikan diperlukan adanya program yangama@ng dapat
mengantarkan proses pendidikan sampai pada tujaag yngin dicapai.
Dalam hal proses pelaksanaan dan peniloaian dakamdigikan dikenal
dengan dengan istilah “kurikulum pendidikan”. Kuwikm merupakan
komponen pokok pendidikan yang mencakup tentangarj struktur,
program, starategi pelaksanaan yang menyangkensigenyajian pelajaran,

penilaian hasil belajar, bimbingan, penyuluhan, iaitrasi pendidikarf?

4 A. Hamid Syarif Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madras@andung : Citra Umbara,
1995). HIm. 199

> Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum Teori dan Prakt@andung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2005). HIm. 155



Didalam kurikulum 1984, program Madrasah Aliyah etibkan
menjadi dua bagian, yakni Program Inti dan ProgRilinan?® Program Inti
merupakan seperangkat mata pelajaran yang wakbtdaleh siswa. Program
inti terdiri dari kelompok Pendidikan Agama dan &mpok Pedidikan Dasar
Hukum. Kelompok pendidikan Agama meliputi mata @ekn: 1) Quran
Hadits, 2) Agidah Akhlaq, 3) Figih, 4) Sejarah dé&budayaan Islam, dan 5)
Bahasa Arab. Sedangkan Kelompok Pendidikan Das&urduterdiri dari
mata pelajaran: 6) Pendidikan Moral Pancasila, @pdRlikan Sejarah
Perjuangan Bangsa, 8) Bahasa dan Sastra Indor@si@gjarah Nasional
Indonesia dan Sejarah Dunia, 10) Ekonomi, 11) Gaiggt2) Biologi, 13)
Fisika, 14) Kimia, 15) Matematika, 16) Bahasa Imgjgt7) Pendidikan Olah
Raga dan Kesehatan, 18) Pendidikan Seni, 19) Hkadidetrampilan.
Kesembilan belas mata pelajaran diatas mempuny@otketau jumlah yang
berbeda sesuai dengan fungsi dan pentingnya untekcapai tujuan
pendidikan nasional. Pelaksanaan pendidikan paddradah Aliyah tidak
hanya mengikuti pola umum melainkan juga mengemktandipe khusus.
Dalam tipe umum, Madrasah Aliyah adalah sekolah engah Umum,
sedangkan yang berciri khas agama Islam ditunjulkdt@mgan pengayaan
bidang studi pendidikan agama dan pengembangamatikegiegiatan ekstra
kurikuler. Sementara itu pada tipe tertentu, Maala&liyah mengembangkan

pola pendidikan dengan tipe keagamaan yang sang#t'k

6 A. Hamid Syarif, Op. Cit. HIm. 199
4" Maksum,Madrasah : Sejarah dan Perkembanganniiakarta : Logos Wacana limu, 1999).
Him. 158



Menurut Muhaimin pengembangan kurikulum madrasdiaga ciri
khas agama Islam dapat dikembangkan dalam bebéeqmak, antara lain
sebagai berikut:

1) Penjabaran mata pelajaran pendidikan agama Isf@madi lima mata
pelajaran vyaitu: Al-Quran Hadits) Figih, Akidah Alag, Sejarah
Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.

2) Penciptaan suasana religius, antara lain sebagéut:

(a) Suasana kehidupan madrasah yang agamawi

(b) Penanaman dan pengembangan nilai-nilai relipaga setiap bidang
pelajaran yang termuat dalam dalam program perathaija.

(c) Kualitas guru, guru-guru di madrasah harus mampngintegrasikan
wawasan imtaq dan iptek pada setiap pelajaran gajarkan kepada
para siswany&

Keseimbangan kurikulum yang menjadi ciri khas MadraAliyah ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa Mabradiyah dalam
berbagai lapangan Iimu pengetahuan baik ilmu aga@apun ilmu umum.
Siswa bebas memilih jurusan yang paling disukalabtmasuk kelas Il yang
menjadi kelas jurusan atau kelas program khusus.

2. Pelaksanaan Program Pembelajaran di Madrasah Aliyah

Program pembelajaran di Madrasah Aliyah secara udiomaksudkan

untuk lebih lebih memberdayakan dan mencerahkanrddati Aliyah baik

8 Muhaimin,Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Isl@iakarta : PT. Raja Grafindo

Persada, 2005). Him. 202-204



sebagai bagian dari lembaga pendidikan keagamaapumasebagai bagian
dari sistem pendidikan nasional di Indonesia.

Dalam hal ini dari segi kualitas pembelajaran, kormgn yang
dirasakan sangat perlu ditingkatkan adalah kemammenggunakan metode
pembelajaran, media pembelajaran, kemampuan mexikegk motivasi dan
semangat belajar sehingga siswa aktif dalam prosedelajaran baik secara
fisik maupun mental (intelektual maupun emosiofial).

Dari permasalahan tersebut, maka perlu ditempuh yaupa
pemecahannya yang langsung, untuk memberikan j&eliar tanpa
melakukan perubahan yang mendasar kemudian distsuprogram
pembelajaran di Madrasah Aliyah yang terdiri dg@rogram pembelajaran
umum dan program pembelajaran khusus.

a. Program Pembelajaran Umum

Program pembelajaran umum merupakan program yaiif diguti
oleh semua semua siswa kelas X. Program ini iniakgsudkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota ra&ayardalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkung@sial, budaya dan
alam sekitarnya, serta meningkatkan pengetahuamark@uan dan minat
siswa sebagai dasar untuk memilih program pembeatajedhusus yang sesuai
dikelas XlI. Program pembelajaran umum mencakup rbakajian dan
pelajaran yang disusun dalam mata pelajaran alatiaraPKn, Bhs. Indonesia,

Bhs. Inggris, Bhs. Arab, Matematika, PenjaskeadiRiikan Agama ( Qur'an

“9 Hasbullah, Op. Cit. HIm. 80



Hadits, Figih, dan Agidah Akhlaq), Pendidikan Sdfigika, Biologi, Kimia,
Sosiologi, Geografi, Ekonomi/Akuntansi, dan Tehgoloformatika.
b. Program Pembelajaran Khusus
Program pembelajaran khusus diselenggarakan dikelaan dipilih
oleh siswa sesuai dengan kemampuan dan minatnyagralPr ini
dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa melanjutkandidikan tinggi
dalam bidang akademik maupun pendidikan profesidaal mempersiapkan
siswa secara langsung atau tidak langsung untulrjeettimasyarakat.
Program pembelajaran khusus meliputi: Program IPamgetahuan
Alam, dan Illmu Pengetahuan Sosial. Setiap progrdmsks terdiri dari
sejumlah mata pelajaran umum dan mata pelajarasushutAdapun mata
pelajaran yang diberikan dalam program khusus rieddiri mata pelajaran
umum dan mata pelajaran khusus.
Perinciannya adalah sebagai berikut:
1) Program Ilimu Pengetahuan Alam
a. Mata Pelajaran Umum : PKn, Bhs. Indonesia, Biggris, Bhs. Arab,
Matematika, Penjaskes, Pendidikan Agama ( Qur'aditslaFigih,
Aqgidah Akhlag, dan SKI), Pendidikan Seni, dan Tdbgo

Informatika.

b. Mata Pelajaran Khusus : Fisika, Kimia, damol&ji

2) Program llmu Pengetahuan Sosial



a. Mata Pelajaran Umum : PKn, Bhs. Indonesia, Biggris, Bhs. Arab,
Matematika, Penjaskes, Pendidikan Agama ( QuraditslaFigih,
Agidah Akhlag, dan SKI), Pendidikan Seni, dan Tdbgo
Informatika.

b. Mata Pelajaran Khusus : Sosiologi, Ekonomiftiamsi, dan Geografi

C. PENGERTIAN SUASANA RELIGIUS ATAU AGAMIS DALAM

MENUMBUHKAN PERILAKU TERPUJI SISWA

Religiusitas (kata sifat: religius) tidak identikrjan agama. Mestinya
orang yang beragama itu adalah sekaligus orang se&iggus juga. Namun
banyak terjadi orang penganut suatu agama yandh,gigtapi dengan
bermotifasi dagang atau peningkatan karier . Disagnpu, ada juga orang
yang berpindah agama karena ia dituntut oleh calwrtuanya, yang
kebetulan dia tidak beraga sama dengan yang dipedltn suami atau istri.

Religius (agama) lebih menunjuk bagi kelembagadrakian kepada
Tuhan atau kepada "Dunia Atas” dalam aspek yanmireéuridis, peraturan-
peraturan dan hukum-hukumnya, serta keseluruhamnm@si-organisasi
sosial keagamaan dan sebagainya yang melingkupi i-segg
kemasayarakatan. Keberagamaan atau religiusitéls mblihat aspek yang
"di dalam lubuk hati nurani” pribadi, sikap persbneang sedikit banyak
misteri bagi orang lain, karena menapaskan intsnjtaa , cita rasa yang
mencakup totalitas (termasuk rasio dan totalitasusiawinya) ke dalam

pribadi manusia. Dan karena itu, pada dasarnygiusitas mengatasi atau



lebih dalam dari agama yang tampak formal dan reSikap religius seperti
berdiri khikmad dan rukuk secara khusyuk. Yang ridan diharapkan untuk
anak-anak kita adalah bagaimana mereka dapat tumtauadi abdi-abdi
Allah yang beragama baik, namun sekaligus orang yaendalam cita rasa
religiusitasnya, dan yang menyinarkan damai muaneka fitrah religiusnya,
meskipun barangkali dalam bidang keagamaanya kurpaguh. Itu
dibandingkan dengan orang yang hebat keagamaaatggj ternyata itu kulit
luarnya saja. Sedangkan kehidupan sesungguhnya teulan semu, suasana
yang demikian itu dapat dicermati dalam berbagae tmasyarakat. Ada
beberapa macam tipe masyarakat orde moral danmgmyarakat kerabat
sentris.
1) Tipe Masyarakat Orde Moral
Masyarakat tipe ini, komunitas kehidupan dan mekaenya masih
sangat terkait dengan berbagai norma yang bersudareadat tertentu
sehingga banyak dijumpai sejumlah pantangan (tgdng dalam berbagai
hal dapat mengganggu proses penciptaan suasagagetian agamis.
Keberadaan sistem ini banyak dipengaruhi oleh Karalam yang statis
dan menurut Koentjaraningrat adalah masih berlakupgnghormatan
yang berlebihan terhadap individu-individu ahli adaisalnya sebagai

satu-satunya tempat meminta nasehat (Suasana adat).

2) Tipe Masyarakat Kerabat Sentris



Karakteristik tipe masyarakat ini adalah pola dasakanisme kehidupan
dan kepemimpinannya ditentukan oleh sistem kekémabgang ada
semata-mata, tanpa ada alternatif lainnya, dan jugdak
mempertimbangkan segi yang lain. Dalam hal pemggiapa yang
menjadi pengganti seorang pemimpin misalnya, didaerdaku prinsip
keturunan yang ketat atau bisa pula dikatakan,ofakbrma tradisilah
yang lebih menentukan seseorang menjadi pemimjgin, bdikan faktor
prestasi atau kemampuan yang lain.

Dalam masyarakat tipe ini, berbagai adat kebiasstan tradisi yang
diwarisi turun-temurun dari nenek moyang, biasadipelihara dengan
baik dan dilestarikan. Suasana dalam masyaralairtipni biasanya yang
lebih dominan adalah suasana kekerabatan danueegabn sehingga
sulit untuk membedakan mana suasana agamis, daa snasana religius,
serta mana suasana adat.

Sebaliknya, tradisi lama dan adat yang sudah digelsd tradisi dan
budaya modern atau proses modernisasi juga belunjami mampu
menciptakan suasana religius dan agamis.

Elisabeth Lukaz, seorang logoterapi kondang, ntahsalah satu prestasi
penting dari proses modernisasi di dunia baratiyalelepaskan diri dari
belenggu tradisi yang serba menghambat, sekalmprhasil meraih
kebebasan dalam hampir semua bidang kehidupan. geselitiannya
Elisabeth Lukaz mengungkapkan bahwa kebebasan tigalgdiimbangi

dengan tanggungjawab dan kematangan sikap, raga semta suasana



religius dan agamis akan dapat menyuburkan kehidtgrgpa makna. Jika
direnungi lebih dalam, kehidupan tanpa makna adiadahpa. Karena itu
kehidupan yang bermakna perlu diraih oleh setiapusia dimanapun dan
dalam suasana bagaimanapun ia berada.

Victor Frankl, seorang Neuro-psikiater dan penepuaritLogoterapi dari

Wina Austria, memiliki pengalaman tragis luar biasglama empat tahun,
menjadi tahanan ia mengatakan bahwa setiap keatEramsuk dalam
penderitaan sekalipun kehidupan ini selalu mempumgkna. Kehendak
untuk hidup secara bermakna merupakan inovasi utsetiap orang.

Dalam batas-batas tertentu manusia memiliki kel@basdan

tanggungjawab pribadi untuk memilih dan menentukekna dan tujuan
hidupnya.

Sesuai dengan akar kata “logos” yang dalam bahasaany berarti

meaning (makna) dan juga spirituality (keruhaniamjka logo terapi

adalah aliran psikologi/psikiatri yang mengakui mga dimensi

keruhanian disamping dimensi-dimensi ragawi, kegimyadan lingkungan
sosial budaya, serta beranggapan bahwa kehendak hbialp bermakna
merupakan dambaan utma manusia untuk meraih kedmidygng dihayati

bermakna dengan jalan menemukan sumber-sumber nfa#top dan

merealisasikannya.Hidup yang bermakna dapat dipleroklalui tiga nilai

kehidupan:

1. Creative Values (Nilai-nilai kreatif)



2. Eksperintal Values (Nilai-nilai penghayatan)
3. Attitudinal Values (Nilai-nilai bersikap)
Secara umum yang dimaksud dengan perilaku terpgyasadalah
siswa yang sejati, yaitu:
a.Siswa yang menjadi hamba Allah yang shalih
b.Teguh imannya
c.Taat beribadah
d.Berakhlak mulya
e.Seluruh gerak dalam hidupnya, mulai dari perkatparbuatan dan tindakan
apapun yang dilakukannya hanya untuk mencari ridtah
f. Memenuhi segala perintahNya dan menjauhi sdgedaganNy#.
Sebagai contoh dapatlah disebutkan sebagian daariifirman Allah
SWT:
1). Surat Adz-Dzariyaat ayat 56:
(=) usiisd f!; &o}ﬁj }T;ﬂ} G
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusiglainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku®.S.Adz-Dzariyaab6)*

2). Surat An-Nahl ayat 97:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal salebaik laki-laki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka

°0 ( Zuhairini, 1995:200)
L Al Quran dan Terjemahannya, Jakarta, Bumi AkS®a].



Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidypag
baik dan Sesungguhnya akan kaweri balasan kepada mereka

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telatereka
kerjakan”.(Q.S. An Nahl:97§

Dalam Al Quran Surat Al Bagoroh :
NS5 Gy e 135 Gl 8 AT S5 25 1T 2 ALl G
TN
artinya Allah menganugerahkan Al hikmah (kefaharpang dalam tentang
Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehesidiza. dan
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benkelah
dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orangry yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (danirfan Allah)>®
Orang yang memiliki sifat bijaksana selalu mempasangkan baik
buruknya sesuatu sebelum bertindak, sehingga apg gldakukan selalu
mengandung nilai kebijakan, baik dan manfaat bagisdndiri maupun bagi
orang lain. Sikap bijaksana (perilaku terpuji) hartimbul dari orang yang
beriman dan bertagwa kepada Allah. Diantara ilmungptahuan yang
melahirkan sikap bijaksana dalam ilmu pengetahudaniy hukum agama
yang tertulis dalam al quran dan hadits, hukumanaghukum adat, budaya
masyarakat dan lain-lainnya.
Setiap orang yang akan melakukan perbuatan dihadagka pilihan

perbuatan, yaitu pilihan perbuatan yang berakilza blan perbuatan yang

2 Al Quran dan Terjemahannya, Jakarta, Bumi AkS#®a].
%3 Al Quran dan Terjemahannya, Jakarta, Bumi AkS®a].



berakibat buruk. Bagi orang yang memiliki sifakiana akan selalu memilih

dan menentukan perbuatan yang berakibat baik lagetdiri maupun orang

lain. Sifat bijaksana sangat penting bagi setigm@rbagi guru, murid, bagi

kedua orang tua, anak, dan bagi masyardkat.

Firman Allah
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengama yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetamiarig
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yaiepih
mengetahui orang-orang yang mendapat peturjuk.

Firman tersebut menjelaskan tentang pentingnyaebéku terpuji

bagi siapapun dalam menyelasaikan suatu perkargadedemikian suaatu

kebaikan harus di sampaikan dengan hal yang baik

Dengan demikian seseorang yang mempunyai perilaiuujt akan

cenderung kepada

1.

2.

Terlaksananya undang undang
mempunyai kedisiplinan

selalu menegfakkan hak yang benar
melaksanakan kewajiban

dan bersikap adil

** Taufuqurrohman,depagkidah akhlak2005.jawa timur .HIm.134
%5 Al Quran dan Terjemahannya, Jakarta, Bumi AkS#®a].



D. PENCIPTAAN SUASANA RELIGIUS DI SEKOLAH
Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkaanddderbagai sisi
kehidupan manusia. Aktifitas beragama tidak hartagjadi ketika seseorang
melakukan ibadah tetapi juga ketika seseorang mkdak katifitas lain baik
yang tampak dan dapat dilihat oleh mata maupunitag yang tidak tampak
dan terjadi dalam hati seseorang yang didorong kéiuatan supranatural.

Oleh karena itu, relegiusitas seseorang akan niebptbagai macam sisi atau

dimensi.>®

Glock dan Stark (1966) dalam Ancok (1995:76) mergkdn
bahwaagama adalah sistem simbol, sistem keyaksmstem nilai, dan sistem
perilaku yang terlembagakan, yang semuanya ituusatppada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling makrfaltmate meaning).

Menurut Clock dan Stark dalam Rertson (1988), aai@ Imacam dimensi

keberagaman, yaitu:

1. Dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-pengharajimana orang
religius berpegang teguh pada pandangan teologente dan mengakui
kebenaran doktrin tersebut.

2. Dimensi praktek agama yang mencakup perilaku beaibaketaatan, dan
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan koman terhadap
agama yang dianutnya

3. Dimensi pengalaman yang berisikan dan memperhatikéita bahwa

semua agama mengandung pengharapan-pengharaantutébierkaitan

56 Muhaimin, dkk.him.233



dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaapspeersepsi, dan
sensasi-sensai yang dialami oleh seseorang.
. Dimensi pengetahuan agama yang mengacu pada havapam orang-
orang yang bergaama paling tidak memiliki sejumlahinimal
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ititgskitab suci, dan
tradisi-tradisi.
. Dimensi pengalaman atau konsekuensi yang mengada ipentifikasi
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik pengafaman pengetahuan
seseorang dari hari ke hari. Berkaitan dengan dimgangetahuan agama
yang mengacu kepada harapan bahwa orang-orangogaggama, paling
tidak, memiliki sejumlah minimal pengetahuan, aratlin mengenai
dasar-dasar tradisi. Tradisi memiliki beberapa $iggng antara lain:
1). Tradisi sebagai Wadah Ekspresi Keagamaan
Tradisi dan perwujudan ajaran agama memiliki ketiéak yang erat,
karena itu tidak dapat dipisahkan begitu sajamasyarakat dimana ia
dipertahankan, sedangkan masyarakat juga mempumybiingan
timbal balik, bahkan sering mempengaruhi dengamagadJntuk itu,
menurut Mukti Ali, agama mempengaruhi jalannya raasiat dan
pertumbuhan masyarakat mempengaruhi pemikiran deghagama.
Dalam kaitan ini, Sudjatmoko juga menyatakan bakeferagaman
manusia, pada saat yang bersamaan selalu disergan identitas

budayanya masing-masing yang berbeda. Di masyaragama



merupakan establishment yang kuat, dan terikatmdaistem sosial,
politik, dan ekonomi masyarakat.
Dengan demikian, tradisi mempunyai fungsi sebagedal penyalur
keagamaan masyarakat dan dalam hal ini dapat Hiketari setiap
agama. Karena agama menuntut pengalaman secaradikalangan
pemeluknya. Dalam rangka pengalaman itu, ada éatayang sifatnya
baku, tertentu, dan tidak bisa diubah-ubah . Sesyang tidak pernah
berubah dan terus menerus dilakukan dalam prosedhg sama dari
hari ke hari, bahkan dari masa ke masa, akhirngatikl dengan
tradisi. Ini berarti bahwa tradisi bisa muncul deamiyah keagamaan,
baik yang dilakukan oleh kelompok maupun perse@ang
Di sisi lain, dikalangan mereka yang keberamaanmgsih awam,
sering tidak mengetahui mana yang sesungguhnyanaggama, dan
mana yang sekedar tradsisi. Bagi orang-orang yapegrs itu, pada
saat menjalankan tradsisi, perasaan mereka sangardemenjalankan
agama, dan itulah agama menurut persepsi merelkdilSsia mereka
hanya bisa dan terbisa menjalankan ajaran agamataenata dalam
rangka hal itu tidak terpisahkan secara utuh ttadisi kehidupan
yang bersifat rutin. Dari sini tampak secara jédabwa tradisi dapat
berperan sebagai wadah ekspresi keagamaan di kalpegneluknya.
2). Tradisi sebagai alat pengikat kelompok
Manusia adalah makhluk berkelompok. Hidup berkeloknpdalah

suatu keniscayaan karena memang tidak ada orang ysmpu



memenuhi segala keperluannya sendirian. Atas daisali nama dan
kapanpun selalu ada upaya untuk menegakkan darbimeerikatan
kelompo, dengan harapan agar menjadi kokoh daneliieapa
kelestariannya. Adapun cara yang ditempuh, antrarhelalui alat
pengikat, termasuk berwujud tradisi.

Fungsi tradisi sebagai alat pengikat kelompok dajpaaknai bahwa
setiap anggota suatu kelompok, pada umumnya tegpangtuk
membanggakan apa yang ada dan menjadi adat kebiaseessama,
terutama dihadapan kelompok yang lain. Kecenderusganacam ini
bersifat kodrati, sebagaimana telah diisyaratkaandgirman Allah
dalam Al Qur'an surat Al Mu'minun ayat 53, juga auAl Rum ayat
32, yang berbunyi‘tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa
yang ada pada diri mereka (masing-masing).

Apa yang ada dan kebiasaan bersama suatu kelonipasanya
terwujud tradisi atupaling kurang mempunyai kaitarat dengan
tradisi. Tradisi tertentu yang sama-sama dipegdagi dibanggakan
itu, menjadikan semacam tali pengikat,. Semakinokoguatu tradisi,
semakin bersemangat masing-masing anggota keloomuok merasa
bangga dengannya dan semakin kuat dan terjalinilextain diantara
individu-individu yang ada dalam kelompok tersedban demikian
pula sebaliknya.dan dengan demikian dapat di katdledwa tradisi

dapat di katakan sebagai pengikat kelompok

* opcit,296



Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagaiusaistem yang
memuat norma norma tersebut menjadi kerangka atalam bersikap
dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakim@ma yang di
anutnya .sebagai sistem nilai agama memiliki atigykhusus dalam

kehidupan indi vidu serta di pertahankan sebagailseciri khas™®

E. MODEL-MODEL PENCIPTAAN SUASANA RELIGIUS SEKOLAH
Model adalah sesuatu yang dianggap benar, tetegifdtekondisional.
Karena itu, model penciptaan suasana religius satigangaruhi oleh situasi
dan kondisi tempat model itu akan diterapkan baspenerapan nilai-nilai
yang mendasarinya.
1) Model Struktural
Penciptaan suasana religius dengan model struktyadu penciptaan
suasana religius yang disemangati oleh adanya uypamaperaturan,
pembangunan kesan, baik dari dunia luar atau kiepgiman atau
kebijakan suatu lembaga pendidikan atau suatu m&gin Model ini
biasanya bersifat "top-down”, yakni kegiatan keagamyang dibuat atas
prakarsa atau instruksi dari pejabat/pimpinan atasa
2) Model Formal
Penciptaan suasana religius dengan model Formadty ysenciptaan
suasana religius yang didasari atas pemahaman badneidikan agama

adalah upaya manusia untuk mengajarkan masalaflahakehidupan

%8 jalaludin ,psikologi agama, 2005,jakrta, PT rajafipdo.HIm254



3)

akhirat saja, atau kehidupan ruhani saja, sehimggadidikan agama
dihadapkan dihadapkan dengan pendidikan non-keaganmendidikan
ke-Islaman, dan non ke-Islaman, pendidikan Kristiam non Kristen,
demikian seterusnya. Model penciptaan suasanauglfgrmal tersebut
berimplikasi pada keakhiratan, sedangkan masalafa dilianggap tidak
penting, serta menekankan kepada pendalaman limukeagamaan
yang merupakan jalan pintas untuk menuju kebahagikhirat, sementara
sains (ilmu pengetahuan) dianggap terpisah damaga

Model ini biasanya menggunakan cara pendekatan ybecsifat
keagamaan yang normatif, doktriner, dan absoluBgserta didik
diarahkan untuk menjadi pelaku agama yang loyalmitie sikap
comitment(keperpihakan), dan dedikasi (pengabdian yangititeghadap
agama yang dipelajarinya). Sementara itu kajiaraRakeilmuan yang
bersifat empiris, rasional, analitis-kritis, dialaggdapat menggoyahkan
iman sehingga perlu ditindih oleh pendekatan keagemyang bersifat

normatif dan doktriner.

Model Mekanik

Model mekanik dalam penciptaan suasana religiudahdpenciptaan
suasana religius yang didasari oelh pemahaman bibhidupan terdiri
atas berbagai aspek: dan pendidikan dipandang aepaganaman dan
pengembangan seperangkat nilai kehidupan, yangigiasasing bergerak

dan berjalan menurut fungsinya. Masing-masing gdradaikan sebuah



4)

mesin yang terdiri atas beberapa komponen ataueeleemen, yang
masing-masing menjalankan fungsinya sendiri-sendain anatara satu
dengan lainnya bisa saling berkonsultasi atau tilzgdat berkonsultasi.
Model mekanik tersebut berimplikasi terhadap perggngan pendidikan
agama yang lebih menonjolkan pada fungsi moral slaintual atau
dimensi efektif daripada kognitif dan psikomotortiAya dimensi kognitif
dan psikomotor diarahkan untuk pembinaan afektibr&hdan spiritual),
yang berbeda dengan mata npelajaran lainnya (kegtan kajian-kajian
keagamaan hanya untuk pendalaman agama dan kegjatiamal).

Model Organik

Penciptaan suasana religius dengan model orgamiky ypenciptaan
suasana religius yang disemangati oleh adanya pgada bahwa
pendidikan agama adalah kesatuan atau sebagan qigé&g terdiri atas
komponen-komponen yang rumit) yang berusaha mengegkin
pandangan/semangat hidup agamis, yang dimanifestasialam sikap
hidup dan keterampilan hidup yang religius.

Model penciptaan suasana religius organik tersedmriimplikasi terhadap
pengembangan pendidikan agama yang dibangun dardefRental
Doctrins dan fundamental values yang tertuang de@andung dalam Al
Quran dan Al Sunnah shahihah sebagai sumber pok@&mudian
bersedia dan mau menerima kontribusi pemikiran gara ahli serta
mempertimbangkan konteks historisitasnya. Karena itilai-nilai

llahi/Agama/Wahyu didudukkan sebagai sumber koasulyang bijak,



sementara aspek-aspek kehidupan lainnya didudugé&bagai nilai-nilai
insani yang mempunyai relasi horizontal-lateraluakateral-sekuensial,

tetapi harus berhubungan vertikal-linier dengaai tiahi/agama?’

%9 opcit, 307



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendeketan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigslriptif
kualitatif, Bog dan Taylor mendefinisikan “metodgidualitatif‘sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data de#kogtupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilang/dapat diamati menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar davidodtersebut secara
holistic (utuh).

Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan iidlivatau organisasi
kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu melaagnya dari bagian dari
suatu keutuhaff

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang datarberupa kata-
kata (bukan angka-angka yang berasal dari wawanzatatan laporan,
dokumen dan lain-lain) atau penelitian yang didaganmengutamakan untuk
pendeskripsian secara analisis suatu peristiwapaiteaes sebagaimana adanya
dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh malamg mendalam dari
hakekat proses terseBut

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan t@akmpiris
sesuai fenomena secara rinci dan tuntas, sert oreogungkapkan gejala
secara holistik kontekstual melalui pengumpula diri latar alami dengan

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kuBedangakan jenis

60| exy Moleong Metode Penelitian KualitatiPT. Rosda Karya, Bandung, 2002,Hal.5
®1 Nana SudjanaMetode Statistik, Tarsitandung, 1989, Hal.203



penelitian adalah menggunakan studi kasus. Gengnin$o mengatakan
bahwa studi kasus adalah penelitian yang pada umiergujuan untuk
mempelajari secara mendalam terhadap suatu indikedampok, lembaga,
atau masyarakat tertentu, tentang latar belakaagldan sekarang, atau
interaksi yang terjad?

Sedangkan Moh. Nazir, studi kasus atau penek@ésns adalah
penelitian tentang status subyek penelitian yamgdmaan dengan suatu fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitaisey®ek penelitian dapat saja
individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Remgin mempelajari
secara intensif latar belakang serta interaksklingan dari unit-unit social
yang menjadi subyek

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gamlsaeara
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat deattakter-karakter yang khas
dari kasus ataupun status dari individu, yang keanudari sifat-sifat khas
diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat urfium.

Dengan demikian, ada beberapa alasan mengapatipanial penulis
menggunakan penelitian kualitatif:
1. Penelitian ini berusaha untuk menggali berbagabrinGsi tentang
Penciptaan Suasana Religius Dalam Menumbuhkan aRerilerpuji

Siswa di Madrasah Aliyah Al Hidayah.

52 Gempur Santos&undamental metodologi penelitian kuantitatif darlitatif, Prestasi
Pustaka, Jakarta, 2005,Hal.30
%3 Moh Nazir,Metode Penelitian, Ghalitndonesia, Jakarta, 1988, Hal.66



2. Penelitian ini berusaha untuk mencari informasitaeg kendala
Penciptaan Suasana Religius Dalam Menumbuhkan aRerilerpuji
Siswa di Madrasah Aliyah Al Hidayah.

3. Penelitian ini berusaha untuk mencari informastaeg upaya Madrasah
terhadap Penciptaan Suasana Religius Dalam MenumbuPRerilaku
Terpuji Siswa di Madrasah Aliyah Al Hidayah.

Jadi jenis penelitian yang digunakan dalam peaalithi adalah
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan pemtityang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data ydagdisamping itu
penelitian deskriptif terbatas pada usaha menguyigkasuatu masalah atau
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya seliaggitat sekedar
mengungkapkan fakta (fact, pindifiy)

Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian deskipiadalah
penelitian yang menggambarkan atau memaparkarydatpdiperoleh
peneliti yang berkaitan dengan pelaksanaan.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atbantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini tidgan oleh Lexy
Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kadifittukup rumit, ia
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengdatpylanalisis, penafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasilgeanya. Pengertian

instrument atau alat penelitian disini tepat kanamaenjadi segalanya dari

%4 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang SosiaGajah Mada Press, Yogyakarta, 2005,
hal.31



keseluruhan dari proses penelitfaBerdasarkan pandangan diatas, maka
pada dasarnya kehadiran peneliti disisni disampa@iggai instrument juga
menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan peaelini.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah AhyAl Hidayah JlI.
Raya Karangan Donowarih Karangploso Malang kode6pds2 karena
dalam madrasah ini terdapat studi kasus yang manapomyai Vvisi
menjadikan siswa berahlak mulia.
D. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, mer@ubarsimi
Arikunto adalah subyek dimana data diperc?ﬁéhdapun sumber data terdiri
dari dua macam
1. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkah peneliti dari
sumber pertamanya.Data yang digunakan dalam penelitian inii adalah
Data primer, data didapat dari sumber pertamadeaiksiswa, guru,
lingkungan wali murid.
2. Data sekunder adalah data yang biasanya telalustersmengenai
keadaan demografis suatu daerah, data mengenaikgifiids suatu PT,

data mengenai suatu pangan disuatu daerah darassfa(

% Lexy, Op. Cit, HIm.121

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan prak®$. Bina Karya, Jakarta,
1989, Hal.102

7 Sumadi Suryabrat®Jetodologi PenelitianRaja Grafindo Persada, Jakarta, 1984, Hal.84
% Ibid, Hal.85



E. Penentuan Sampel Penelitian

Dengan populasi yang ada, maka penulis memilihgsabgopulasi
sebagai sampel karena sampel adalah sebagiaradgreBsejumlah
siswa/individu yang paling sedikit mempunyai satatyang sama.

M. Djunaidi Ghony mengatakan bahwa sampel adalakaiah
merupakan bagian dari satu populasi yang besabittanana sampel itu
dipilih dengan tepat maka dapat dipergunakan untuk
menerangkan/melukiskan keadaan populasi yang tersabut ketepatan
yang tinggi tingkatanny?.

F. Metode Pengumpulan Data

Didalam mengumpulkan data peneliti menggunakanrbpgbemetode
antara lain :

a. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan strategi p@nilalam
mencari data dengan cara mengamati kejadian yatapi@t pada subyek dan
obyek penelitian secara metodologis pengamatan opéngalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaarhatén, perilaku tak
sadar, kebiasan, dan sebagainya. Pengamatan meankargkeneliti
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati olefekig@hingga
memungkinkan pula sebagai peneliti menjadi sumb&/80bservasi disini

bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatarasgstematis mengenai

%9 M. Djunaidi Ghony Dasar-dasar Penelitian Eksperimedsaha Nasional, Surabaya, 1988,
hal.98

% Lex. Moleong, metodologi penelitian kuantitati,T Remaja Rosda Karya, Bandung 200, Him.
126.



fenomena yang diselidiki. Sedangkan yang dimaksudkan penulis dengan
metode ini adalah suatu teknik pengumpulan datamknpeneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadapeiesgejala-gejala
yang terdapat dilapangan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mendeoadisi
umum dari obyek penelitian serta untuk memperoéghlzaran informasi
yang akurat dan jelas yang ada hubungannya deitrgé®gs madrasah dalam
Merubah perilaku Siswa di madrasah Aliyah Al Hidaya
b. Metode Interview

Interview atau wawancara menurut Suharsimi Arikuadalah “Suatu
metode atau cara yang digunakan untuk mendapaiaban dari responden
dengan jalan tanya jawab sepihéﬁMetode ini dikumpulkan untuk
mengumpulkan data dari guru keagamaan, lingkungarsigwa tentang
strategi madrasah dalam Merubah perilaku Siswaadirasah Aliyah Al
Hidayah.
c. Metode Dokumenter

Metode dokumenter ini adalah mencari data mendzaidial atau
variabel beberapa catatan transkrip, buku, sutzrk@rasasti, notulen rapat,
agenda dan lain sebagainya.

Jadi metode dokumeter adalah metode yang digur@&harpeneliti

data data yang ada di madrasah ,data kesiswaardgpag dijadikan sebagai

L Sutrisno Hadi, Metodologi Research’ll Yayasan Penelitian Fakultas Psikologi, UGM,
Yogyakarta, 1981, hal.136

2 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidik3rBumi Aksara, Jakarta, 1987, hal.27
3 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal.236



bahan untuk penelitian karena dengan adanya susoib@per tersebut peneliti
dapat mendeskripsikan tentang strategi madrasamd&lerubah perilaku
Siswa di madrasah Aliyah Al Hidayabh.

G. Analisis Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilihan secaleksf
disesuaikan dengan permasalahan yang diangkatgelaetitian . Setelah itu
dilakukan pengolahan dengan proses editing, yaitgan meneliti kembali
data-data yang didapat, apakah data tersebut suétap baik dan dapat
segera dipersiapkan untuk proses berikuffiya.

Secara sistimatis dan konsisten bahwa data yaegadgh, dituangkan
dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijfadi&sar utama dalam
memberikan analisis.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Moig adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikanya kedalata pola, kategori dan
satuan uraian dasar, Sedangkan menurut Bogdanayéor, Tanalisis data
adalah proses yang merinci usaha secara format omenemukan tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh dataelzagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tefla.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengarsatlata yang
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptity y&nelitian yang
dilakukan dengan menggambarkan data yang dipedaleban kata-kata atau

kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk merofadr kesimpulan.

* Koentjaraningrat, Op.Cit.Hal.207
> Lexy.Op.Cit. Hal. 103



Dalam menganalisis dan mengelola data yang digepeaulis
menggunakan teknik analisis data yang sesuai dangdel penelitian yang
bersifat kualitatif, yakni dengan menggunakan metdesskriptif.

1. Deskriptif yakni tidak terbatas pada pengumpulan ganyusunan data
tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentarigdata tersebut
2. Reflektif Thinking yakni menganalisis data melgbikiran logis, teliti dan
sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan dste tersebut’
H. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek$a&aannya agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan keiaemga dan dapat
dibuktikan keabsahannya.

Oleh karena itu penulis memilih triangulasi sebagkinik dalam
pengecekan keabsahan. Triangulasi adalah teknikniesaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pengand Dalam hal ini
penulis menggunakan triangulasi dengan sumbey ya@imbandingkan dan
mengecek balik derajad kepercayaan suatu inforyaagj diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian laidlifriangulasi dengan
sumber dapat dicapai melalui beberapa jalan, yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umhemgan apa

yang dikatakanya secara pribadi.

6 Winarno SurachmadPengantar Penelitian limiah Dasar, Dasar, MetodardTeknik, Tarsito,
Bandung, 1970, hal.21
" Marzuki, “Metode Resear¢hBagian Penerbitan Ekonomi VII, Yogyakarta, 1986].21



3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntaiuasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjaktuw
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku yang

berkaitan’®

8 Lexy J. Moelong, Op.Cit., hal.331



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al Hidayah Donowaih Karangploso
Malang
1. Sejarah singkat Berdirinya Madrasah Aliyah AlHidayah Donowarih
Karangploso Malang

Lahirnya Madrasah Aliyah (MA) Al Hidayah dilatarlb&bangi oleh
tuntutan masyarakat akan munculnya pendidikan yaagnpu menjawab
kebutuhan seiring dengan perkembangan zaman dpesrdidikan modern.
Pendidikan yang dimaksud adalah model pendidikarg yaembangun pola
pikir maju di atas pondasnoral-kelslaman terjangkau dan berdaya saing
serta menuju standar mutu pendidikan nasional.

Madrasah Aliyah (MA) Al-Hidayah mengawali KegiataBelajar
Mengajar pada tahun 1993 dengan jumlah siswa 3R t&tapi pada tahun
pelajaran 2007/2008 jumlah siswa mencapai 126 anak.

Dari sejak berdirinya hingga saat ini, Madrasahyati Al Hidayah
terus berkembang dan berbenah memenuhi keinginayamskat, dengan
keberhasilan ini karena adanya dukungan dan keymaoglegitimasi) yang
kuat mengalir dari masyarakat.

Madrasah Aliyah Al Hidayah berada dilingkungan éan Pesantren
Terpadu Al Hidayah, sehingga mempunyai nilai plagu mengembangkan

IPTEK (llmu Pengetahuan dan Tekonologi) dan meratighn IMTAQ (Iman



dan Tagwa). Dalam lingkungan Pondok Pesantren Aayih selain MA Al
Hidayah ada juga MTs Al Hidayah, MI Al HidayahAR\l Hidayah, Majlis
Ta’lim Al Hidayah, TPQ Al Hidayah, dan Panti AsuhahHidayah.

Adapun pergantian pimpinan MA Al Hidayah Donowafiarangploso
Malang sejak berdirinya sampai sekarang adalah:
a) Drs.KH. Achmad Tadjuddin tahun 1993-2001
b) KH. Mukhlas Ismail tahun 2001-sekarang.

Madrasah Aliyah Al Hidayah tersebut dibawah naung§apengurusan
Lembaga Pendidikan Al Hidayah.
2. Letak Geografis MA Al Hidayah

Lembaga pendidikan al hidayah termasuk terletakengiat yang
sretegis tepatnya terletak di dukuh Karangan desaowarih di wilayah
kecamatan Karangploso kabupaten Malang, tiga km plesat kecamatan,
tepatnya di Jalur Raya Karangploso—Batu. Madradatidayah ini tergolong
madrasah swasta yang maju di wilayah kecamatamgplaso .

Adapun batas wilayahnya sebagai berikut:
a. Bagian Timur adalah dukuh Jaraan.
b. Bagian Utara adalah desa Boro (lereng gunung Ajjuno
c. Bagian Barat adalah desa Tawangargo.
d. Bagian Selatan adalah desa Sekarputih.

Sesuai dengan letaknya yang strategis, sehingga siang datang
bukan saja dari desa Donowarih tapi juga dari deskitarnya seperti

Tawangargo, Giripurno kecamatan Bumiaji , Batun @én sebagainya.



3. Struktur Organisasi

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang didalaremgiapat kepala
sekolah, guru-guru, pegawai tata usaha dan selyagdd®ngan adanya suatu
organisasi yang baik maka sekolah tersebut akamaemi suatu kemajuan
dan perkembangan sesuai dengan yang diinginkan.

Didalam suatu organisasi setiap orang memiliki ¢gamg jawab dan
ikut serta dalam menjalankan roda kegiatan seks#ahra keseluruhan, untuk
mengetahui struktur organisasi di Madrasah AliydhHikdayah Donowarih

Karangploso Malang adalah sebagai berikut:

TABEL |
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH

DONOWARIH KARANGPLOSO MALANG

NO NAMA JABATAN KET
1 | KH. Mukhlas Ismail Direktur Lembaga
2 | KH. Chotib Ghozali Ketua Lembaga
3 | KH. Mukhlas Ismail Kepala Madrasah
4 | Muhammad Zainuri,S.Pd. WakKa. Kurikulum
5 | Amin Muhsin,S.Pd.I. WakKa. Kesiswaar
6 | Achmad Imam Shofi'l,S.Ag. BP/BK
7 | Dra. Yusli Rusmiati Bendahara
8 | Siti Masrurin Koor.Tata Usaha
9 | Sri Wigati Adm. Keuangan
10 | Arif Rahman Wahyudi Perpustakaan




11 | lka Maya Shopa,S.Pd. Pembina PMR
12 | Ahmad Kusairi Pembina Pramuka
13 | Cucup Andayani,S.Pd Wali Kelas X

14 | Dra. Yusli Rusmiati Wali Kelas XI IPA
15 | Sa’'diya Nuraini,S.Pd. Wali Kelas XI IPS
16 | Dra. Sunami Wali Kelas XII IPS

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah

Dari tabel di atas didapat bahwa MA Al Hidayah memyai struktur
yang sistematis sehingga dapat membantu dalam dmtigtaan suasana
religius di dalam kelas dalam menumbuhkan akhlgzpjesiswa
4. Keadaan Guru

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan nbekesm
berhasilnya proses pendidikan, yang ikut berper@and upaya pembinaan
kepribadian siswa yang Islami disekolah. Oleh karén guru merupakan
salah satu faktor yang harus ada dalam bidang gié&adi

Guru juga harus memberikan ilmu pengetahuan danarkeilan
kepada siswa, setiap penampilan dan sikap gurl tefms dari pengamatan
siswa maupun masyarakat.

Adapun yang dimaksud dengan kedaan guru disiniahdkRéadaan
guru yang mengajar di MA Al Hidayah Donowarih Kagaloso Malang pada

tahun 2006-2007 sebagaimana yang ada pada tabeltber



TABEL Il
KEADAAN TENAGA PENDIDIK MADRASAH ALIYAH

AL HIDAYAH TAHUN PELAJARAN 2007-2008

NO NAMA STATUS GOL JURUSAN DBIL\I?]A\I(?A}‘('\,ID\(IB\I
1 Mukhlas Ismail GTY B. Arab -

2 Dra. Umi Chabibah GTT B. Inggris B. Inggris

3 Drs. H. Kusworo R. GTT B. Indonesia B. Indonesia
4 A. Imam Shofi’l,S.Ag. DPK lll/a | B. Arab B. Arab

5 M. Zainuri,S.Pd. GTY B. Indonesia B. Indonesia
6 Muhammad Ismail GTT Fisika Fisika

7 Cucup Andayani GTT Biologi Biologi

8 Drs. ChoirulA.MM GTT PPKn PPKn

9 Ch.Sholeh,S.Pd.MA. DPK Ii/c B.Arab Qur’an Hadits
10 | Nur Aisyah,S.Pd. GTT B.Inggris B. Inggris

11 | M. Khoiri,S.Pd.I. GTT PAI TIK

12 | Drs. Mukhlis GTT PAI Figih

13 | Amin Muhsin,S.Pd.I. G. Bantu Depdg PAI Agidalskl
14 | Nina Berliana,SE. GTT Ekonomi Ekonomi

15 | Dra. Yusli Rusmiati DPK ll/c Blologi Biologi &imia
16 | Dra. Sunami GTT Ekonomi Ekonomi/Akunt
17 | Anton Dwi RH,S.Pd. GTT Olah Raga Olah Raga
18 | Sa'diya Nuraini,S.Pd. GTT Sejarah Sejarah

19 | Ika Maya Shopa,S.Pd. GTT Fisika Fisika

20 | Dinok Dwi Windiasari,S.Pd. GTT Matematika Matika

21 | Muhammad Amsujudi GTT Matematika Matematika
22 | Siti Masrurin PTT PAI -

23 | Sri Wigati PTT IPS -

24 | Arif Rahman Wahyudi PTT IPS -

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah
Berdasarkan tebel di atas menunjukkan bahwa tgremgdidik MA Al

Hidayah berjumlah 24 orang terdiri dari 21 orangug 2 orang tenaga
administrasi dan 1 orang pustakawan.
Kemudian bila ditinjau dari latar belakang pendatik semua guru

MA Al Hidayah dapat dilihat pada tabel berikut ini:



TABEL 1lI

KEADAAN GURU MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH

BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR

St 32 RDegs DiNIcc))rr]na S:rc')gna
Pendidikan P ’
No Terakhir > > > > >
cuu |§|5|6|5/€|5|¢€|5|g|5 /|
S|S|({3|5|3|5 |3 1|5 1|35
QD 3 QD S QD S QD S QD 3
1| GTY DL R -NAA /- | | 4| TN -] 2
2 | DPK 1B -] 1] - O AN N \3
3 | Guru
Bantu - - ) 1 3 ) . . ) 1
4 | GTT - | 12| - 1 - 1 - - - 1 15
Jumlah 2| 14 - 2 - 1 - - 1 1 21

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah

Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwau gMA Al
Hidayah yang telah lulus dari S1 berjumlah 16 or@ingrang GTY, 2 orang
guru DPK, 1 orang guru bantu, dan 12 orang GTuilusldari S2 berjumlah 2
orang (1 orang guru DPK dan 1 orang GTT), lulupl@na berjumlah 1
orang GTT, dan belum menyelesaikan program saljajamlah 2 orang ( 1
orang GTY dan 1 orang GTT).

Sedangkan bila ditinjau dari masa kerja guru maiaatdilihat tabel

berikut:



TABEL IV

PENGKLASIFIKASIAN MASA KERJA GURU

MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH

No Pengklasifikasian Jumlah
1 1-5 Tahun 12
2 5-10 Tahun 5
3 10-14 Tahun 4

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru yanggagar diantara 1-5
tahun berjumlah 12 orang, guru yang lama mengafd &ahun berjumlah 5
orang, dan guru yang mengajar 10-14 tahun berjudhladang.

Dari hasil penelitian dan data dokumen di atas tdtka@ bahwa
mayoritas guru MA Al-Hidayah Donowarih Karangplosmlalah sarjana
mudah yang bisa mempengaruhi keberasilan prosegabehengajar dalam
menumbuhkan prilaku terpuji siswa .

5. Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu progam untuk mencapainsi@h tujuan
pendidikan tertentu. Dengan adanya kurikulum itgsdembaga pendidikan
akan menentukan arah pendidikan dari hasil pemelitang penulis lakukan,
kurikulum yang dipakai di Madrasah Aliyah Al Hiddyaadalah kurikulum
2004 untuk kelas XII, sedangkan kelas X, dan XI ggemakan kurikulum
terbaru KTSP.

Dari hasil penelitian didapat bahwa Madrasah Aliyah Hidayah

menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum berb&sisipetensi dan KTSP



sehingga Madrasah ini dapat disimpulkan bahwa MadraAliyah Al
Hidayah selalu mengikuti kurikulum terbaru dalamnmegkatkan kualitas
pendidikannya.
6. Keadaan siswa Madrasah Aliyah Al Hidayah Donoarih Karangploso
Malang

Siswa merupakan faktor pendidikan yang paling pgnkiarena tanpa
adanya siswa pendidikan tidak akan berlangsungvaSisierupakan raw
material (bahan mentah) didalam proses transforyaaj disebut pendidikan.
Oleh karena itu, faktor siswa tidak dapat digamtikéeh faktor yang lain.

Adapun jumlah siswa-siswi MA Al-Hidayah Donowaritatangploso
pada tahun ajaran 2007-2008 dapat dilihat padé Ibefiut:

TABEL V
KEADAAN SISWA-SISWI MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH

DONOWARIH KARANGPLOSO MALANG

Jumlah Siswa
No | Kelas/Program | Ruang L P Jumlah
Belajar
1 | Kelas X 1 29 15 44
2 | Kelas XI IPA 1 10 9 19
3 | Kelas XI IPS 1 12 12 24
4 | Kelas X1l IPS 1 13 26 39
Jumlah 4 64 62 126

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlangubelajar kelas X
berjumlah 1 ruang (jumlah siswa 44 anak yang teddiri 29 anak laki-laki

dan 15 anak Pr), kelas XI IPA 1 ruang (jumlah ai9® anak yang terdiri dari



10 anak laki-laki dan 9 anak perempuan), kelasP§ 1 ruang (jumlah siswa
24 anak yang terdiri dari 12 anak laki-laki danatizak perempuan), dan ruang
kelas XlI IPS berjumlah 1 ruang (jumlah siswa 3@laterdiri dari 13 anak
laki-laki dan 26 anak perempuan).
TABEL VI
DATA MUTASI KELUAR/MASUK MA AL HIDAYAH

PERIODE JULI 2007 — FEBRUARI 2008

No| Kelas/Program I_MutainDKequ‘ierl I_Mutas|:i> Masglr(nI Ket
1 | Kelas X 1 2 3 2 1 3
2 | Kelas XI IPA 1 2 1 - - -
3 | Kelas XI IPS 2 i 3 3 2 b
4 | Kelas XII IPS ) p - 1 - 1
Jumlah 4 3 7 6 3 9

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada Kefasnlah mutasi 3
keluar anak dan mutasi masuk 3 anak, pada kel#A<jumlah mutasi keluar
1 anak, pada kelas XI IPS jumlah mutasi keluar &asan mutasi masuk 5
anak, sedangkan pada kelas XII IPS mutasi masykrblah 1 anak.
TABEL VI

JADUAL KEGIATAN TADARUS SISWA MA AL HIDAYAH

No Hari Nama Surat Keterangan
1 | Senin Surat Ar Rohman
2 | Selasa Surat Al Wagiah

3 Rabu Surat Al Mulk




4 Kamis Surat Ar Rohman

5 Jumat Surat Yasin Jum’at Legi Istighotsah di Masijid

6 | Sabtu Surat Al Wagiah

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa setiag bewa-siswi
Madrasah Aliyah Al Hidayah selalu melakukan tadaku®Qur'an setiap pagi,
hal ini dilakukan agar dapat menumbuhkan perilakpuji sehingga dapat
mempertebal keimanan kepada Allah, memperdalam et@mgan yang
bersumberkan dari Al Quran, dan merealisasikamrdakehidupan sehari-
hari.

TABEL VIl
JADUAL IMAM ISTIGHOTSAH SISWA MADRASAH ALIYAH

DONOWARIH KARANGPLOSO MALANG

No Tanggal/Bulan Imam

21 September 2007 kH. Chotib Ghozali

1
2 | 19 Oktober 2007 | M. Zainuri,S.Pd.

3 | 16 Nofember 2007 | Ach Imam Shofi’l,S.Ag
4

14 Desember 2007 | pys. H. Kusworo R.

5 | 4 Januari 2008 Amin Muhsin,S.Pd.I.

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayam&ster |
2007/2008

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswaididdv Al Hidayah
selalu melakukan istighotsah, hal ini dilakukanulkntmendekatkan diri

kepada Sang Kholig sehingga dimensi keyakinan yemigi pengharapan-



pengharapan dimana orang Yyang mempunyai keyakinagalas
keinginannya dapat terpenuhi.
7. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana memang merupakan bagian aleor f
pendukung penting dalam Kegiatan Proses Belajargifan sebab kepala
madrasah Aliyah Al Hidayah Donowarih mengakui balswatu kegiatan atau
progam akan berjalan dengan baik apabila didukuely adanya sarana dan
prasarana yang memadai. Untuk itu tahap demi tahagrasah Aliyah Al
Hidayah Donowarih mempersiapkan berbagai hal yargubungan dengan
sarana dan prasarana dalam rangka menciptakannaubskjar yang lebih
baik.

Sesuai dengan obsevasi dan wawancara penulis deegala sekolah,
waka kurikulum dan serta para guru, sarana daraf@aa yang dipersiapkan
dan berhubungan dengan pembelajaran di MadrasgahAdil Hidayah antara
lain adalah:

a) Penyediaan buku KBK maupun KTSP bagi guru.

b) Penyediaan kebutuhan alat peraga atau praktelpbeaiguru.
c) Penyediaan dan penambahan media pembelajaran.

d) Penyediaan komputer yang memadai di ruang guru.

Adapun sarana dan prasarana yang telah ada di saadrdiyah Al
Hidayah Donowarih sebagai faktor pendukung bagikssinaan pembelajaran

antara lain:



a) Tersedianya sarana penunjang seperti: Ruang KeksS, Ruang BP/BK,
Ruang OSIS, Aula, Ruang Multimedia, Asrama dan Masj
b) Adanya taman yang berfungsi sebagai tempat kedostajar mengajar.
c) Adaya perpustakaan sebagai media belajar
d) Adanya fasilitas laboratorium (Lab. IPA, Lab. Bahasn Lab. Komputer)
Untuk lebih terperinci lihat keterangan tabel dilbavini:
TABEL IX

KEADAAN SARANA MADRASAH

No Uraian Jumlah Keadaan | Keterangan
1 Komputer 7 Baik
2 Printer 1 Baik
3 | Mesin Ketik 1 Baik
4 | Almari Kantor 3 Baik
5 Meja Guru 10 Baik
6 | Lemari Guru 6 Baik
7 Kursi Siswa 130 Baik
8 Meja Siswa 70 Baik
9 | Audio Visual 1 Baik
10 | Audio/Sound Sistem 5 Baik
11 | Papantulis 4 Baik
12 | Mading 1 Baik
13 | Almari Perpustakaan 2 Baik
14 | Meja/kursi baca 2 Baik

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa saranairgang Proses
Belajar Mengajar terpenuhi dalam program belajeengajar sehingga

penciptaan suasana religius dapat terlaksana ddragia



TABEL X

KEADAAN PRASARANA MADRASAH

No Uraian Jumlah | Keadaan | Keterangan
1 | Luas Tanah 2.445 -

2 Ruang Kelas 4 Baik
3 | Lab. IPA 1 Baik

4 | Lab. Bahasa 1 Baik
5 | Lab. Komputer 1 Baik
6 | Ruang Pepustakaan 1 Baik
7 | Masjid 1 Baik

8 Ruang UKS 1 Baik
9 | Ruang BP/BK 1 Baik
10 | Ruang Kep. Sek 1 Baik
11 | Ruang Guru 1 Baik
12 | Ruang OSIS 1 Baik
13 | Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik
14 | Kamar Mandi/WC Siswa 4 Baik
15 | Kantin 1 Baik
16 | Lapangan Upacara 1 Baik
17 | Aula 1 Baik
18 | Taman Hijau 1 Baik
19 | Ruang Multimedia 1 Baik

Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayah
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prasapmmanjang Proses

Belajar Mengajar terpenuhi dalam program belajengajar sehingga

penciptaan suasana religius dapat terlaksana ddragia



B. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Penciptaan Suasana Religius dalam Menumbuhkan Peaku Terpuiji
Siswa di Madrasah Aliyah Al Hidayah

Bagi para guru madrasah di Madrasah Aliyah Al Hatgy penciptaan
suasana religius telah dilakukan dalam berbagauketan segi dalam rangka
menumbuhkan perilaku terpuji siswa. Para guru yadaydi Madrasah Aliyah
Al Hidayah menyambut dengan baik adanya progranctipt&an suasana
religius tersebut. Hal ini sesuai dengan hasilrintedengan Bapak Mukhlas
selaku Kepala Madrasah yang dalam kutipannya makagat

“Penciptaan suasana agama dan kekerabatan saaiatkbrena
suasana ini menyesuaikan kondisi dan problematykang dialami peserta
didik sekarang ini, berdasarkan pada akar permzsalayang dimiliki siswa,
sehingga nantinymereka ketikdulus dari Madrasah Aliyah Al Hidayah akan
dapat menerapkan akhlaq terpuji baik kepada dirggrairi maupun kepada
masyarakat sekitarnya®.

Hal ini senada sesuai apa yang dikatakan oleh Bdhaisin selaku
kepala bagian kesiswaan yang mengatakan :

“Di madrasah ini banyak anak didik yang pada muamempunyai
perilaku yang menyimpang dan al khamdulillah padat sni dari sekian
banyak siswa yang berada di madarasah ini sudatporgmai tanggung jawab
sendiri dalam arti dengan adanya pendekatan sexgamis yang ada di

madrasah ini banyak orang tua yang mengucapkaméakasih hal ini

“Sumber : Observasi dan interview dengan kepalaasatr



dikarenakan ada perubahan yang siknifikan sehinggelaku anaknya
menjadi lebih baik”®°

Sedangkan menurut guru bidang agama Bapak ChoiniehS
menyatakan dalam kutipannya :

"Ada beberapa anak yang pada mulanya begedut (Daekarang al
khamdulillah sudah berubah ya... mungkin dengan kelia baca ayat suci al
guran dia sadar sekarang sudah tika lagi emangsgram yang ada saat ini
masih belum optimal tapi dengan adanya suasana k@mdusif anak didik
bisa menyesuaikan sengan keadaan yang serba t&fami

Dari pandangan diatas di Madrasah Aliyah Al Hidayaempunyai
program yang bisa menumbuhkan suasana agamis dewgaya suasana
yang hangat keagamaan madrasah ini mampu menuarbpekilaku siswa.
Sehingga dengan adanya pengalaman keagamaamgrepesasaan dan
sensasi yang dialami oleh siswa maka siswa akampmamenumbuhkan
perilaku terpuiji.

Sehubungan dengan adanya program penciptaan suaskgias
dalam menumbuhkan perilaku terpuji siswa, penuledakukan wawancara
dengan Kepala Madrasah dan para guru serta sebyagai berikut:

Wawancara dengan Kepala Madrasah yang mengatakéadrasah
Aliyah ini didirikan oleh Kyai Ismail akan tetapiadrasah ini di peruntukan
bagi masyarakat umum, siapa saja bisa masuk diasaldrini tanpa adanya

seleksi. Banyak anak Mutasi Masuk yang dilatar kaelgi oleh beberapa

8 Observasi dan interview dengan guru Agidah Akldag Wa. Ka. Kurikulum
81 wawn cara dengan guru bidang agama Bapak Chdimie!s



kasus disekolah sebelumnya tetapi di sini tetapiedima, madrasah ini
mempunyai tujuan bagaimana anak didik ini dalamalgama lebih unggul
walaupun tidak di pondok, terlebih dengan kemajmaman siswa mampu
mengerti hal hal yang berhubungan dengan teknglekarang. Zaman sudah
berubah dan yang dibutuhkan adalah moral yangjditg dengan adanya
suasana religius sehingga siswa dapat terkonteal dapat di kendalikan
dengan akhlak meskipun siswa di sisini beragamamistetapi ada yang
perilakunya menyimpang dari ajaran Islam, oleh kard@u dimadrasah ini
para siswa diwejang khususnya para siswa yang mneyap latar belakang
yang suram. Mereka diwejang dengan berbagai ilmamagselain itu juga
dibekali dengan berbagai macam ilmu umum dan telgnobiar tidak
ketinggalan jaman, sehingga madrasah mempunyaartujpembangun pola
pikir maju di atas pondasnoral-keislaman terjangkau dan berdaya saing
serta menuju standar mutu pendidikan nasional”

Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah bapevadidikan di
di Madrasah Aliyah Al Hidayah ini diprioritaskan rfgan menumbuhkan
perilaku anak sehingga menjadi seorang muslim yaeailiki IMTAQ dan
IPTEK yang unggul serta berbudi luhur. Dikarenakgut yang masuk dari
bermacam golongan dan latar belakang siswa yargetder Dan sesuai tujuan
madrasah yaitu membangun pola pikir maju di ataslpsimoral-keislaman

terjangkau dan berdaya saing serta menuju stanatar pendidikan nasional.



Dalam pembicaraan yang dengan Wawancara denganBRUBK di
dapat mengenai siswa yang melanggar ketentuanBdarak Imam Syafii
mengatakan:

“Siswa disini sebenarnya hanya sedikit yang meajangketentuan
madrasah dan ini dapat di hitung dengan jari kaisini anak didik sudah
terbiasa dengan hal yang positif, mekipun adaradiikarenakan siswa ada
masalah banyak pada keluarga sehingga anak kurarigatian juga ada
karena masalah pribadi akan tetapi disi anak didikerikan bimbingan yang
bersifat individual sehingga anak bisa berubah adirgbih baik”.

Hal senada diungkapkan oleh ibu wali kelas X Cu&opayani,S.Pd.
dalam kutipannya mengatakan bahwa:

“Anak didik kelas X saat ini sangat antusias tddm perilaku
keagamaan, hal ini bisa dilihat dari setiap hatamasegi busana, tawadlu’,
kebersihan, dan lain sebagainya. Siswa siswi didsilik terbiasa akan hidup
yang Islami”.

Dari hasil wawancara didapat bahwa siswa yang tettanggar
ketentuan sekolah yang disebabkan oleh permasalaikmpribadi maupun
masalah sosial maka BP akan memberikan bimbingampeiayuluhan melalui
pendidikan khususnya religius, dengan adanya bigalnindi Madrasah ini
terlihat mampu menumbuhkan perilaku terpuji sisv&hingga siswa
mempunyai dimensi pengalaman dalam hal praktek dmmagn dalam

kehidupan sehari-hari.



Dari hasil wawancara dengan Guru Agama Choirus hSdidapat
bahwa:

“Setiap guru bidang studi agama maupun guru bidstndi umum
setiap kali masuk kelas sebelum pelajaran dimutdakan tadarus dan do’a
bersama juga pembiasaan mengucapkan salam argaraassiswa dan guru,
dan siswa diwajibkan berjabat tangan bila berterengdn guru. Hal ini
dimaksudkan agar di lingkungan madrasah terbiasgah suasana religius
dan siswa-siswi Madrasah ini mempunyai dimensi plmgan yang mengacu
kepada perilaku peribadatan ketaatan yang dapaumtmrhkan kebiasaan
berperilaku terpuji”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan Baldentifikasi
akibat keyakinan keagamaan dari hal pengalaman ptaktek dapat
dilakukan seseorang dari hari-kehari hal ini bednj untuk menumbuhkan
pengamalan dalam keagamaan.

Dari hasil wawancara dengan siswa kelas XI IPAgatakan bahwa”
di madrasah ini penciptaan suasana religius diakukntuk merubah perilaku
yang negativ dan dengan adanya suasana religiugalbasiswa yang
merasakan adanya perubahan perilaku disampinggteani akhlakiyah juga
penerapan dilakukan secara bersama-sama baik ganjugh siswa”.

Hal senada juga dikatakan oleh siswa kelas XIIy&%) mengatakan
“saya sekolah di madrasah ini terasa nyaman detidmiadannya kekerasan

serta nuansa yang saya rasakan keagamannya sangdtsehingga dulu saya



yang belum bisa membaca Al Quran sekarang sudamiesnbaca meskipun
belum sesempurna Al Ghomodi “

Hal ini juga di ungkapkan oleh siswa asal Surabggag mengatakan
“ saya sekolah di madrasah ini Alhamdulillah adeupahan karena jujur saja
dulu saya anak arogan karena yang saya rasakamdhrkurang diperhatikan
dan saat ini ada perubahan, dulu perasaan saya déiantui rasa sumpek
sehingga kehidupan saya kurang terarah akhirnya didgluarkan dari STM
sekolah saya dulu dan masuk ke sekolah ini kira-Ritahun yang lalu dan
diterima dengan baik. Saya rasakan perbedaan sugaag ada disini dengan
yang ada di sekolah saya dulu, suasananya menjatisa tenang sehingga
percaya tidak percaya perubahan yang saya rasakeyatsbesar dan saya
mengucapkan terimakasih kepada Bapak Ibu Guru demdganya suasana
yang religi ini saya sadar apa yang telah says&kkaimasa dahulu salah dan
sekarang alhamdulillah saya sudah bisa mendekatkankepada sang
Kholig”

Tidak jauh beda dengan apa yang dikatakan sisvess kAl IPA yang
mengatakan “sebelum saya sekolah disini saya sdrargumpul dengan
teman-teman pemabuk sehingga saya ikut dengangiarbini dan sekarang
saya sudah berhenti, saya tidak tahu dengan pembaihmungkin setiap hari
disuruh mengaji itu sehingga saya sadar dengaryapa saya lakukan dulu
itu dosa “

Hal ini juga di ungkapkan sisiwa kelas XllI yang ngatakan *“

suasana disini sangat asik karena lebih menambah agama saya karena



dengan adanya pembiasaan yang dilakukan di Madiaszhya lakukan di
rumah sehingga orang tua saya tambah sayang, edigingdi tuntut untuk
ikut serta dalam kegiatan agama yang hukumnya wagti setiap saya di
rumah sudah menjadi kebiasaan untuk baca Al Quran”

Dari hasil interview di atas penulis menyimpulkaahtya para siswa
Madrasah Aliyah Al Hidayah merespon dengan barkagap penciptaan
suasana religius tersebut di dasarkan pada akétpgji yang dirasa hanya
dilakukan disekolah dan bisa diterapkan dalam kgdad sehari-hari sehingga
dengan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan Madi@sbukti dapat
menumbuhkan perilaku terpuji siswa.

Hal ini juga di ungkapkan oleh guru Geografi SgadiNuraini di
Madrasah ini sudah terbiasa dengan kehidupan ydigius hal ini harus saya
imbangi dengan setiap kali pelajaran katakanlahrajeoya ... saya
sangkutpautkan dengan kehidupan agama sehinggansuaé kelas lebih
menarik minat belajar anak jadi anak juga dapauilamum juga bisa di
realisasikan dengan ilmu agama”

Jadi dapat di simpulkan bahwa bukan guru agama ysajg dapat
menciptakan suasana religus akan tetapi guru bidanodi umum juga
merealisasikan suasana religius dengan menghuboingktjaran umun
dengan agama.

Pada pokoknya para guru Madrasah Aliyah Al Hidayalenanggapi
dan merespon penciptaan suasana religius deng&n nbelalui berbagai

kegiatan. Adapun kegiatan-kegiatan yang telahkdkan oleh para guru



Madrasah Aliyah Al Hidayah tersebut diwujudkan rélderbagai kegiatan

antara lain:

a) Bersalam-salaman ketika masuk di areal Madrasah disva, guru, dan
staf.

Bersalam-salaman adalah salah satu sikap religing diterapkan di
Madrasah ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa pdasaan antar siswa,
guru dan staf, sehingga dengan adanya kebiasaaaldrean di lingkungan
Madrasah akan membiasakan bersalaman di lingkukejaarga terlebih juga
di masyarakat. Selain bersalam-salaman juga diaasmengucapkan salam
jika bertemu siswa, guru, atau staf di manapundaerblal ini di ungkapkan
oleh wakil kepala Madrasah yang mengatakan :

“Siswa di Madrasah ini harus punya sikap tawadukgymempunyai
sopan santun dengan guru yaitu salah satunya \wajialaman pada saat
datang ke Madrasah dengan adanya kebiasan bersaldih@apkan siswa
terbiasa di rumah maupun di masyarakat.”

Hal ini juga diungkapkan guru bidang agama yang gatakan:
“Dengan adanya pembiasaan berjabat tangan siswadhpat mengotrol diri
sehingga apabila bertemu selalu mengucapkan saldinanjak menjadi lebih
sopan #jadi dengan demikian dengan adanya pembiasaaabhérjangan
dan mengucapkan salam dapat menambah perilakyitsigwa di Madrasah
ini.

b) Kegiatan Tadarus Al Qur'an dan Do’a Sebelum M&aiajaran

82 wawancara denagn bapak zainuri S.pd
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Kegiatan ini dilaksanakan setiap 15 menit sebeletajaran dimulai.
Hal ini dilakukan agar siswa mempunyai kebiasaamderagarkan dan
melafalkan asma-asma Allah dengan membaca dajens¢anbaca Al Qur'an
disetiap mengawali kegiatan. Hal ini di ungkapkaehoguru bidang agama
yang mengatakan “ Di madrasah ini mempunyai progang bagus dengan
membiasakan untuk mebaca al quran yaitu denganb@meanal quran setiap
hari, lima belas menit sebelum jam pelajaran peatdmulai dengan dipandu
seorang siswa dari kantor dan di bimbing oleh gam pertama hal ini
berhasil membiasakan anak untuk baca alqufan.”

hal ini senada dengan apa yang dikatakan bapakeepadrsah yaitu
“ siswa Al Hidayah sejak dini mulai dari tingkat Rampai Ma di wajibkan
setiap pagi di madrasah melantunkan ayat ayata@Quehingga hati mereka
bisa terisi dengan hal yang positif dan lebih mé&atlean diri kepada Allah
disamping itu siswa lebih meningkatkan ahlak tardapgan adanya suasana
yang religius baik di madrasah ataupun di lingkumiganya .

Dengan demikian dengan adanya kegiatan membacarah getiap
pagi di madrasah aliyah Al Hidayah sehingga suagang ada menjadi lebih
agamis dan praktek agama yang mencakup perilakibagatan yang
berkaitan dengan memiliki sejumlah minimal pengetehmengenai dasar-
dasar keyakinan dan kitab suci.

c) Kegiatan Istighotsah

8 Bapak sholeh



Kegiatan istighotsah ini dilakukan satu bulan segatiap Jum’at Legi
dimulai 30 menit sebelum pelajaran dimulai, yanguyean membiasakan diri
dan juga untuk terapi bagi siswa yang memiliki lp&ti yang kurang baik,
sehingga dengan adanya kegiatan ini maka siswarakagadari pentingnya
mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini di ungkapkaleh wakil kepala
Madrasah bagian kurikulum yang mengatakan “ di Msah ini pendidikan
bukan hanya untuk ilmu saja akan tetapi ada temapik prilaku anak didik.
Dengan adanya istighosah diharapkan anak didik msadekatkan diri
kepada yang kholik meskipun istighosah ini dilakukeanya satu kali setiap
bulan, tetapi hal ini sudah bisa istigomah apalagiak kelas duabelas yang
akan ujian sebentar lagi. Khusus kelas duabelaghasah dilakukan setelah
selesai jam pelajaran hari kamis untuk lebih meakgn suasana agamis
terlebih berdoa agar bisa lulus.”

Dengan demikian istighosah ini dilakukan setiapushtilan dan
dihadiri oleh siswa, guru, dan juga staf sekolah.

d) Kegiatan BBQ (Bimbingan Baca Al Qur’an) dan Kajighiyah

BBQ dilakukan setelah jam sekolah berakhir tepatsgi@lah sholat
dzuhur berjamaah. Dalam kegiatan ini terdapat pgmhakelompok yang
disesuaikan dengan kelas dan kemampuan siswa. t{eddQ mencakup
tentang : tata cara membaca Al Qur'an dengan taiko@nar .

Hal ini di ungkapkan oleh bapak kepala madrasaly yaangatakan”
soialiasasi pelajaran dilakukan dengan adanya bigaloi membaca al quran.

Hal ini dilakukan agar siswa Madrasah Aliyah Al By@h bisa baca Al quran.



Kegiatan ini dibagi menjadi beberapa kelompok,uknanak yang masih
sangat sulit membaca alquran dilakukan pembelajardividual, ada juga
kelompok khusus bagi yang sudah bisa dengan lababkan ada juga yang
khufat al quran ini khusus bagi yang ingin menghalfguran .

Hal senada juga diungkapkan oleh pembimbing yapak H. jazuli
siswa di sini di bagi beberapa kelompok ada yamgda dengan metode
seaman juga ada yang belum lancar dengan metotlen&umjuga ada yang
setoran khusus bagi yang hafalan al quran .”

Dengan demikian kegiatan bimbingan al quran dilakuksecara
berkelompok mulai sistem tuntunan ,semaan sampé#aldm. Hal ini
bertujuan untuk memaksimalkan pembelajaran.

Sedangkan dalam kajian fighiyah mencakup tentang tzara
beribadah dan diskusi. Hal ini di ungkapkan oletk.Bfhoirus Sholeh, S.Ag
selaku guru agama yang mengatakan “ ada teori,gdgagoraktek, agar ilmu-
ilmu yang mereka peroleh bisa lebih matang. Dilakulam praktek ektra
kulikuler yang meliputi amaliyah dalam kehidupanha@hari. Hal ini
dilakukan enam jam pelajaran 2x3 dalam seminggungBe adanya praktek
figih yang dilakukan diharapkan siswa lebih mendalgelajaran agama
meliputi tatacara beribadah dan juga diskusi agama.

Dengan demikian untuk mendalami ilmu figiyah dilln
ekstrakulikuler yang dilaksanakan enam jam dalamisggu hal ini dapat
diketahui di Madrasah Aliyah Al Hidayah dimensi palaman dan

penghayatan, dalam kehidupan beragama dilakuksekdiah ini.



e) Sholat Dhuha dan Dzuhur Berjamaah

Sholat dhuha dilaksanakan pada pukul 09.30 pad&uwstirahat dan
sholat dzuhur berjamaah dilakukan bersama-samagdoaik staf, dan siswa.
Hal ini sesuai dengan ungkapan kepala Madrasah yaewggatakan “ di
Madrasah ini setiap kali jam pelajaran selesai seguru dan siswa wajib
berjamah di masjid. Dengan demikian diharapkanupgisttthan suasana yang
hangat dan agamis sehingga siswa bisa terbiasameshglat berjamaah”

Jadi dapat di simpulkan dengan adanya sholat baghmyang
dilakukan seluruh elmen madrasah bisa menumbuh&aa persaudaraan
sehingga anak didik bisa bersifat disiplin dalm batiamaah sehingga dapat
diketahui bahwa hal-hal yang dilakukan untuk meukikgn komitmen
kepada agama yang dianutnya dilakukan dengan dberfaimaah dan berbuat
baik.

f) Kegiatan Seni Musik Religius (Sholawat Kontempdan Gambus)

Di madrasah ini kegiatan seni religius dilaksanagada setiap hari
Sabtu sore. Hal ini dimaksudkan untuk menampungatbalen kreatifitas
siswa sehingga siswa dapat diarahkan agar tidigkumus pada hal-hal yang
tidak diinginkan.hal ini di ungkapkan oleh Bapak #imMuhsin selaku
pembimbing osis beliau mengatakan “ madrasah ilgialvanya banyak yang
mem[punyai bakat yang bagus dan di madrasah inbalarapa grup musuk
yang di bawah naungan osis diantaranya gambusawabldan juga ada
kursus giroah . dengan adanya kegiatan yang relignak didik di berikan

kepercayaan untuk melaksanakan kegiatan religivsnkadengan demikian



merealisasikan suasana yang agamis dengan bembé&eka&rcayaan setiap
mengadakan kegiatan memperingati hari besar Isepars mauled , tahun
baru hijriah dan lain sebagainya dengan demikiswasiyang mengikuri ekrta
kulikuler seni religius dapat memngekspresikan wgag ada di dalam diri
mereka sehingga bakat dan minat mereka dapat diutagndan dapat di
kendalikan penciptaan suasana religiuspula dengarbitgan bapak ibu
guru.”

Dal ini juga di ungkapkan oleh bapak Imam Syafiake guru BP
yang dalam wawancara denganya mengatakan “ Dalanbipaan untuk
terapi anak agar pertumbuhan perilaku yang bailka jddakukan dengan
adanya eksrakulikuler yang bercirikas Islami dengmikian anak akan
terarah ke perilaku yang baik contoh anak di lekotah ikut parade bend
akan tetapi disini anak akan di arahkan ke suagan@ lebih religius dengan
adanya peringatan hari besar Islami siswa yanggkup tadi dia di arahkan
kepada lagu Islam jadikan dia bisa terbiasa dertagmigu Islami sehingga
dengan terapi ini perilaku siswa bisa di contrbitemudah

Dengan demikian kegiatan musik yang religius dapahumbuhkan
kesadaran anak didik sehingga apa yang dilakukpatdi ekspresikan dan

diarahkan lebih baik.

8 wawancara dengan guru BP



2. Faktor-Faktor Yang Menghambat Dan Mendukung Pencipaan
Suasana Religius Dalam Menumbuhkan Perilaku TerpujiSiswa di
Madrasah Aliyah Al Hidayah

Keberhasilan guru dalam dalam menciptakan suasaligius di

Madrasah Aliyah Al Hidayah dari adanya faktor pandwg dan penghambat

dalam kegiatan itu sendiri. Seperti hasil obserdasi hasil wawancara yang

didapat oleh penulis. Faktor-faktor pendukung danghambat guru dalam
penciptaan suasana religius dalam menumbuhkarakeri&rpuji siswa adalah

sebagai berikut:
a) Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting ndala
menyukseskan penciptaan suasana religius. Adariktar fpendukung ini
menjadikan guru Madrasah Aliyah Al Hidayah lebindah mengamati dan
melaksanakan kegiatan penciptaan suasana religiirsgungan madrasah.
Adapun faktor pendukung dalam penelitian ini seslgaigan hasil observasi
dan wawancara dengan bapak kepala sekolah, wakailkun dan para guru
adalah sebagai berikut:

1. adanya progam kerja yang jelas.

Komitmen yang jelas para guru di Madrasah Aliyah Hayah
dalam melaksanakan progam kerja tidak hanya ditelésen dalam rangka
penciptaan suasana religius di lingkungan madrasah, akan tetapi hal

tersebut juga dilakukan sebagai supaya melaksanakatu tugas dan



tanggung jawabnya sebagai guru madrasah yang mo&ks kompetensi
dibidangnya, dan berakhlaqul karimah.

Hal ini di ungkap kan oleh bapak kepala madrasalg yaengatakan “
Seorang guru bukan hanya mengajar saja tetapimegalidik kata pepatah
guru itu di gugu lan di tirudengan demikian seorang guru harus mempunyai
tanggung jawab terhadap anak didiknya sehingga alidik mempunyai
kualitas ilmu agama juga ilmu umum guru yang bdgusan hanya di sekolah
jaja tapi juga di masyarakat dia bisa memantauaiga kan bisa dengan
mencari informasi kebiasan siswa dengan demikiam gang profesiaonal
tahu apa yang akan dilakukannya terchadap siswanya

Hal ini juga di ungkapkan oleh Bapak Zainuri selakakil kapala
bagian kurikulum yang mengatakan “ pemilihan pragrgang dilakukan
seorang guru harus jelas dan terarah dengan densk@rang guru tahu apa
yang harus dilakukan untuk menghadapi sisiwa aganjadi siswa yang
teladan sehingga guru dapat menciptakan suasagaetigius baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.dengan adanya prograrg agus guru dapt
bertukar penciptaan suasana religius[ikiran argara yang satu dengan yang
lainya melalui rapat bulanan sehingga hal ini dapfabentuk kelompok
kelompok untuk wadah dalam penciptaan suasanau®lig

Jadi progam tersebut secara umum diwujudkan olehguau melalui:
(1) Pembentukan kelompok guru bidang studi agama, gdragapkan dapat

saling tukar menukar informasi mengenai metode iptaan suasana

religius tiap kelas.



(2) Semua guru baik guru bidang studi agama maupun bigang studi
umum bekerjasama demi keberhasilan program peacipsuasana
religius di lingkungan madrasah .

Pada dasarnya beberapa kinerja guru tersebut jegapakan bagian
penting dalam penciptaan suasana religius di lingkn madrasah, ketika
suasana religius sudah diterapkan secara baikynyatpara guru dituntut
kreatif dalam memberikan teladan yang baik dengaa memberikan nilai-
nilai agama yang terkemas dalam setiap mata pefaj&dalam Kegiatan
Belajar Mengajar) sehingga mereka tidak merasa rbatm sebaliknya
mereka merasa senang serta menikmati suasanasebgsebut.

hal ini juga di katakan oleh guru bidang studikBisbapak ismail
dalam wawan caranya beliau mengatakan “ didalambpigjaran yang saya
lakukan di kelas banyak anak yang bosan segingga salit untuk
merealisasiak pelajaran ini pada siswa dan dengayadprogram suasana
yang Islami ini pada mulanya saya coba berikan paduntara fisika dengan
agama sehingga siswa bisa berfikir antara kejagitany ada di pelajaran di
hubungkan denga agama contoh dalam al quran adg yemyayakan
masalah burung ababnil hal ini di hubungkan denmgawat terbang dengan
demikian siswa tidak bosan dengan pelajaran fisika.

Jadi dengan demikian guru di madrasah ini baik shlam kelas
maupun di luar kelas mendukung dengan adanya progeaciptaan suasana

religius .



b) Faktor Penghambat

Faktor penghambat sesuatu yang tidak terlepas gdaglalam suatu
progam atau kegiatan dalam kontek ini adalah péaeip suasana religius
dalam menumbuhkan perilaku terpuji siswa di Mad#asliyah Al Hidayah ,
setidak-tidaknya faktor penghambat tersebut dapatasi dan diperbaiki
dengan baik dan benar. Sesuatu dengan hasil obselaa interviu dengan
kepala sekolah, waka kurikulum dan para guru, nfiaker penghambat guru
madrasaha dalam penciptaan suasana religius daEmmbuhkan perilaku
terpuji siswa di Madarasah Aliyah Al Hidayah sebdgaikut:

1) Kurangnya kerja sama guru dalam progam pencigaasana religius

Penghambat progam penciptaan suasana religius satahya adalah
kurang kerja samanya guru terhadap progam kegidbm rangka progam
penciptaan suasana religius dalam menumbuhkanakerterpuji siswa di
Madrasah Aliyah Al Hidayah .

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah ned@yat guru di
madrasah ini juga ada yang kurang mendukung deprgeggnam ini contohnya
guru datang terlambat mengikuti istighotsah, damda yng tidak
mengikutinya. Seharusnya guru ini dapat di jadikggmbimbing dalam
penciptaan suasana religius akan retapi mungkimlbdturang mengerti
manfaat dari program ini. Dengan adanya suasangiuselsiswa dapat
mengontrol kelakuan yang kurang bagus, tetapi sagmsosialisasikan akan

pentingnya program ini kepada guru sehingga gupatdaerpartisipasi ”.



Hal ini juga di ungkapkan oleh Bapak Zainuri selakva.Ka.
Kurikulum yang mengatakan dalam kegiatan Istighotan kegiatan religius
yang lain, masih adanya guru-guru yang belum tgrigecara aktif dalam
kegiatan tersebut menjadi penghambat dalam peaciptasasana religius,
padahal sebagian guru-guru telah mengadakan kestapaklalam rangka
menunjang penciptaan suasana religius di lingkungeadrasah. Untuk
mengatasi hal ini kepala madrasah mengajak kep@ta guru dan
selanjutnya memberikan informasi dan pengetahugade para guru-guru
yang belum mengetahui dan terlibat secara langdatagn kegiatan tersebut.

Dengan demikian ada juga guru yang belum meredaapenciptaan
suasana religius hal ini di karenakan kurang mengkan fungsi program ini
sehingga kepala madrasah melakukan sosialisasid&egaru di madrasah
Aliyah Al Hidayah.

2) Adanya Sarana Dan Prasarana Yang Belum Memadai

Untuk menunjang progam penciptaan suasana religimska
dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai,i dessib wawancara
dengan Bapak Zainuri yang mengatakan “ Madrasalliitbawah Lembaga
Pendidikan Al Hidayah akan tetapi dalam setiap @wogyang ada harus
melalui lembaga dengan adanya penciptaan suastgmsreada beberapa
fasilitas yang kurang memadai dintaranya buku-bbkuoaan yang bersifat
Islami di perpustakaan masih terbatas sehingga yhrharapkan semua
murid bisa membaca akan tetapi dengan keterbatdmrkgamaka siswa harus

bergantian juga kurang optimalnya penggunaan masjidni karena masih



dalam renofasi sehingga siswa yang akan melaksarsiadat dhuha biasanya
berjamaah satu kelas sekarang harus bergantismgiisg itu pembelajaran
belum maksimal dalam hal fasilitas akan tetapi gdisini tetap semangat
dengan adanya program ini karena dengan demikidialpe siswa terkontrol
dengan baik".

Jadi dapat disimpulkan seiring dengan hal tetsédmmyata masih
terdapat kendala dari segi sarana dan prasaragakyaang memadai, seperti
kurangnya buku bacaan yang aktual terhadap religguslan buku bacaan
lain, kurang maksimalnya penggunaan sarana ibadabkerta belum
terpenuhinya fasilitas pembelajaran yang maksimal.

Bagi guru Madrasah Aliyah Al Hidayah hal ini tidakengurangi
semangat untuk menciptaan suasana religius dalanumimihkan perilaku
terpuji siswa. Permasalahan tersebut di atas dikumelalui kerja sama
dengan berbagai pihak di Lembaga tersebut.

4) Kurangnya Komunikasi Antara Pihak Madrasah Dasng Tua Siswa

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah mdsagatd
sebenarnya sekolah di madrasah ini nyaman akapi &da saja orang tua
yang kurang memperhatiakan anaknya seperti corgblbbku saja dia tidak
mau dan juga pada pertemuan bulanan saja tidakglaéharusnya dengan ini
guru bisa mengontrol apa saja yang dilakukan sisivaumah melalui
orangtua dengan demikain orang tua bisa berkermsdatam membina

perilaku anak didik”



Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Ibu CAcuayani selaku
wali kelas X yang mengatakan “ ada beberapa onamgang kuarang peduli
dengan anaknya contoh pada saat pengambilan dipdrtlak datang juga di
suruh beli buku tidak mau, hal ini bisa menghanpeemhbelajaran bahkan ada
juga yang kurang memperhatiakan anaknya pernaftamaala yang tidak ikut
sholat hanya dikarenakan mukenanya sudah jelekgghianak tadi malu.
alhamdulillah banyak anak yang peduli dengan kejadhni sehingga teman
temanya dapat membelikanya .”

Dapat disimpulkan kurangnaya komunikasi madrasatgate pihak
orang tua siswa juga menjadi penghambat dalam teeg@enciptaan suasana
religius, karena peranan orang tua juga menjadicikwitama terhadap
pembentukan akhlak putra-putrinya. Dalam mengatasi tersebut kepala
madrasah memberikan informasi kepada orang twaasiselalui pertemuan
bulanan, tri wulan, dan semester.

5) Adanya Guru Madrasah Yang Statis

Tidak semua guru madrasah di Madrasah Aliyah Abiath memiliki
semangat perubahan terhadap perilaku/akhlag siama gda. Sebagian guru
madrasah menilai bahwa siswa pada saat ini sudahilikiepengetahuan
religiusitas yang baik sehingga mereka sudah daygsterapkannya sendiri.
Hal ini sesuai apa yang dikatakan Bapak Choirudebhgang mengatakan “
ada beberapa guru yang kurang memperdulikan progmmhal ini

dikarenakan guru tersebut menganggap di madrasakemua siswannya



sudah mengerti agama sehingga guru tersebut belemdatami arti sebuah
suasana yang dapat menumbuhkan perilaku positif

Hal ini juga di singgung oleh Bapak Amin Muhsin gamengatakan
“Keadaan ini sebenarnya menjadi penghambat ditarapla penciptaan
suasana religius dalam menumbuhkan perilaku tegisyia, karena kita
mengetahui bahwa siswa Madrasah Aliyah adalahndaéhap/fase masa
remaja dimana mereka belum memiliki pertimbangangymatang, selalu
ingin mencoba, selalu ingin tahu, emosional tinggrasaan sensitive dan
sebagainya sehingga mereka benar-benar membutubkabingan dan
pengarahan. Namun kepala sekolah memberikan kesa#lapada sebagian
guru yang statis, bahwa Madrasah Aliyah Al Hidayladrus terus mengamati
dan memantau siswanya saat ini, sehingga merekahaam arti pentingnya
penciptaan suasana religius dalam menumbuhkarakeriérpuji siswa yang
juga akan berdampak kepada peningkatkan kualitedigigan siswa.

Jadi dengan adanya guru yang memiliki sifat statisapat dikatakan
sebagai penghambat program penciptaan suasariagelig
6) Sumber Daya Manusia (SDM) Guru Yang Kurang Nraks

Dari hasil wawancara dengan bapak kepala madrasatgatakan”
Guru yang ada di madrasah ini banyak dari univesdglam tetapi juga ada
yang dari Universitas Umum yang kurang mendalanainakal kelslaman,
sedangkan SDM yang di butuhkan di madrasah ini Sgg ber Imtaq
danber Iptek tinggi. Demikian madarasah ini bisalaksanakan semua

program dengan baik, hal ini ditunjang dengan adgmngikutsertaan guru



dalam berbagai kegiatan keilmuan, baik seminar, NPGMvork shop,
lokakarya maupun penataran lainnya sehingga SDN ylrbutuhkan dapat
terpenuhi
Jadi dengan demikian sumber daya manusia dalandidesmn

merupakan unsur penting yang sangat menentukaesgodan hasil kegiatan
belajar mengajar. Adanya SDM yang kurang bagi gookup menjadi
permasalahan. Untuk di Madrasah Aliyah Al Hidayakerus berusaha
meningkatkan SDM tentang pendidikannya melalui agab kegiatan
keilmuan, baik seminar, MGMP, work shop, lokakargaupun penataran
lainnya.

Dengan adanya berbagai faktor penghambat pencigaasana
religius dalam menumbuhkan perilaku terpuji sisisusnya bagi madrasah
perlu mendapat solusi dari pihak-pihak yang terlartigan program tersebut.
Karena adanya kerja sama dan komitmen yang bagkrdpénciptaan suasana

religius akan turut menentukan keberhasilan dastpsi siswa.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penciptaan Suasana Religius Dalam Menumbuhkan Peaku Terpuiji
Siswa Di Madrasah Aliyah Al Hidayah

Sungguh sudah begitu banyak upaya dan kegiatan gidaigikan
guru dan madrasah untuk menciptakan suasana eeligilam menumbuhkan
perilaku terpuji siswa di madarasah Al Hidayah .

Seorang guru tentunya mempunyai keinginan dalamiadun
pendidikan siswanya mempunyai akhak yang baik dahini dapat di lihat
dengan adanya sekolah yang mempunyai kepeduliak tidhanya dalam
kualitas pendidikan umum saja tetapi juga kuabktidslak dari siswanya. Hal
ini karena dengan adanya ilmu pengetahuan yang baik di sertai dengan
perilaku terpuji maka akan mendaptkan IMTAK dan BKTsesuai.

Dengan adanya kualitas guru sebagai pendidik datamingkatkan
penciptaan suasana religius, maka anak didik dapatasakan adanya
sentuhan yang optimal dalam diri mereka sehingg@umbuhan perilaku
yang terpuji dapat terpelihara .

Dengan adanya guru agama yang profesional yang adekgn
segala kegiatan yang bernuansa agama sehingga rdapaiptakan suasana
yang religius, dengan kegiatan ini juga didapasana ketenangan kedamaian

dan persaudaraan serta siulaturrahmi antar sedahani ditandai dengan



adanya semakin banyaknya kegiatan-kegiatan keaganda:m semakin
bertambahnya peminat untuk mengikuti kegiatan keaga

Dengan adanya suansana yang religius yang dilsiasaktuk
melakukan segala kegiatan yang sifatnya mendidipatdamenciptakan
kesadaran pribadi untuk beragama seperti halnyaurhak yang tidak
mengacu pada hal fisik akan tetapi dengan cara-gamag bersifat
menyadarkan dan membawa manfaat seperti hukumaulimegat al quran,
membaca al quran, sholat sunah, hafalan doa dedraritan lain sebagainyaa,
sehingga kebiasaan di sekolah dapat membawa dapguik akhlak terpuiji
siswa. Hal ini juga memicu kebiasaan dilingkungamah dan masyarakat

Dalam kegiatan yang sifatnya religius seperti kiegiatadarus Al
Quran di madrasah hal ini dapat menciptakan ketaramalam diri siswa
sehingga segala perilaku yang dimiliki oleh siswapat diarahkan yang sesuai
dengan kaidah Islamiyah dan juga pertumbuhan gerilsiswa dapat di
kontrol dengan suasana yang religius, hal ini Seslemgan apa yang
dikatakan oleh Clock dan Strak dalam Reston : “didsa dimensi
keberagamaan yang salah satunya adalah dimensatpbogn agama yang
mengacu pada harapan orang yang beragama mend|iknkeh minimal
pengetahuan mengenai dasar keyakinan, kitab srcitrddisi”.

Pengetahuan dan akhlak menunjukkan pada tingkah ytakg di
miliki oleh seorang siswa. Dengan adanya kebiasaeny di selengarakan
disekolah seorang siswa akan terbiasa dengan hajdmy memnpunya

motifasi dari ajaran-ajaran agamanya .



Menurut hemat penulis usaha yang dilakukan madrasatk
penciptaan suasana religius dengan dapat dituniangan adanya sarana dan
prasarana serta adanya penyuluhan dan pendekaten dimkukan guru
kepada siswanmya sehingga seorang guru tahu akaraig dialami anak
didiknya. Dalam menumbuhkan akhlak terpuji siswarg@ pendekatan dan
terapi yang dilakukan seperti penciptaan suasaligiuge diharapkan dapat
mengontrol segala kegiatan anak didik disamping ajael tentang
pengetahuan-pengetahuan umum juga tentang pengetpkngetahuan
agama karena dengan adanya landasan agama analdadit mengontrol
diri

menurut Zakiyah Derajat (1984.him 6) pambacaan-ayat kitab
suci dan doa dapat berpengaruh pada sikap damlpeskeseorang. Dengan
demikian seseorang yang dalam keseharianya beradan csuasana yang
religius seperti keyakinan akan adanya pertolondarian disebabkan
seringnya baca Al Quran juga dengan cerita-cerisagiman dapat
mengakibatkan adanya kememilikan pengaruh akhlakedgribadian siswa .

Segala kegiatan keagamaan yang di biasakan waldalam hal
kecil jika selalu dilakukan secara istikomah darrptegram mampu
mengontrol diri mereka masing-masing, hal ini mektit|an dengan adanya
suasana yang religius dapat merubah perilaku sidaa menumbuhkan

perilaku terpuji siswa Di Madrsah Aliyah Al Hidayah



B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penciptaan SuasarReligius Dalam

Menumbuhkan Perilaku Terpuji Siswa Di Madrasah Aliyah Al Hidayah

Kualitas suatu madrasah sangat ditunjang oleh rfabémdukung
yang merupakan hal terpenting dalam keberhasilancipi@an suasana
religius dalam menumbuhkan perilaku terpuji siswdvddrasah Aliyah Al
Hidayah

Sarana dan prasarana memang merupakan bagian alkdor f
pendukung penting dalam penciptaan suasana relifilssn menumbuhkan
perilaku terpuji siswa, sebab kepala madrasah talglahidayah mengakui
bahwa adanya sarana dan prasarana yang memadkes, sos&u progam atau
dalam hal ini penciptaan suasana religius dalamuménhkan perilaku
terpuji siswa akan dapat berjalan dengan baik &paldlukung oleh adanya
sarana dan prasarana.Untuk itu tahap demi tahapalgiial Aliyah Al Hidayah
mempersiapkan berbagai hal yang berhubungan desagana dan prasarana
dalam rangka Penciptaan suasana religius dalam mimrhkan perilaku
terpuji siswa

Oleh karena itu tidak ada sarana dan prasararhdiesm, mustahil
suatu lembaga/madrasah akan dapat berhasil da¢ardidik siswa-siswinya.
Namun kenyataan di lapangan masih ditemui beberapdrasah belum
memperhatikan hal-hal tersebut, dalam arti masihmifile sarana dan
prasarana seadanya. Madrsah Aliyah Al Hidayah rpaskbelum lengkap

semua sarana prasarana namun selaku berusahamglangkapinya dengan



berbagai cara, serta berusaha meningkatkan segklantuk menumbuhkan
perilaku siswa dengan adanya suasana religiugdrasah.

Dengan demikian wajar jika sebagian madrasah nhemigen mutu
lulusannya yang kurang baik dalam hal ini akhlakpug siswa, suasana
belajar yang gersang akan tidak mampu menciptakasasa religius,
bagaimana seorang anak dapat merasakan bila skgalayang dapat
membawa anak ke suasana religius tidak terpenahang-sarana seperti ini
harus dimiliki madrasah, demikian sumber keagami@ampat ibadah, dan hal
hal penunjang lainya

Melengkapi sarana pendidikan suatu hal yang mupakperintah
menetapkan suatu aturan dngan PP. No. 19/ 200&| pagayat 1)" Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meiliperabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber &elajnnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan kumhenunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Dengan keikut sertaan siswa dalam kegiatan keagataanjuga
buku buku yang bersifat religius juga guru-guru ggamengajar pelajaran
selain agama dapat mengaiatkan antara pelajaramudemgan nilai-nilai
agama yang dapat mendorong dan merangsang adamyalgman beragama
kepada suasana yang religius sehingga siswa marempraktikkan dalam

kehidupannya sehari-hari.



Penciptaan suasana religius akan mudah diterapkgika
lingkungannya mendukung. Dan siswa dapat merubafialpe menjadi
terpuji, jika semuanya tertuang di lingkungan sad¢ararah dan sistematis.

Untuk menjamin Penciptaan suasana religius dalamumbuhkan
perilaku terpuji siswa di Madrasah Aliyah Al Hidd&yadapat berjalan dan
berlangsung dengan baik, sehingga dapat diwujutiklningan timbal balik
kesejawatan yang objektif bebas dari rasa rikidkewuh dan sentimen.
Untuk itu perlu dikembangkan suatu norma atau kaitgang objektif sebagai
dasar untuk saling memberikan penilaian, kritknggapan, saran, dan
bimbingan..

Tidak semua guru Madrasah Aliyah Al Hidayah mem#i&mangat
perubahan terhadap aklak terpuji yang ada. Sebagaia madrasah menilai
pengadaan suasana religius hanya di pandang sebatahtidak sepenuhnya
karena diangap siswa madrasah semua sama . Memhganggap dengan
ada dan tidak adanya penciptaan suasana religung) Saat ini dilaksanakan
tidak berpengaruh sama sekali, meskipun kita tadtuva suasana religius
memiliki peranan besar terhadap ahlak terpuji @isw

Keadaan ini sebenarnya menjadi penghambat ditemagka
penciptaan suasana religius dalam menumbuhkanalperterpuji siswa di
Madrasah Aliyah Al Hidayah Namun kepala madrasambegikan kesadaran
sebagian guru yang statis, bahwa Madrasah AliydhHidayah harus terus
melakukan upaya untuk menumbuhkan akhal terpujiasiga, ketidakmauan

mengikuti perubahan menurut kepala sekolah akanatiiepenghambat bagi



Madrasah Aliyah sendiri dalam meningkatkan kualasdidikan baik umum
maupun agama (Akhlaqg).

Dengan adanya berbagai faktor penghambat dalamippesc
suasana religius demi menumbuhkan akhlak terpsjvasikhususnya bagi
madrasah perlu mendapat solusi dari pihak-pihak yarkait dengan kesiapan
itu sendiri. Karena adanya kerja sama dan komitryang baik dalam
kesiapan penciptaan Susana religius akan turuentekan keberhasilan dan

prestasi akhlak anak didik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapatyds simpulkan
sebagai berikut:
1. Penciptaan suasana religius untuk menumbuHhiaalaterpuji siswa yang

dilakukan pihak madrasah melalui berbagai bentitkiya

a. Dimensi keyakinan yang berisi harapan-haragdimhterbukti dengan

adanya kegiatan istighotsah, tadarus, dan lairgsétza.

b. Dimensi praktek keagamaan yang mencakup parjekibadatan dan
ketaatan meliputi: Sholat dzuhur berjamaah, tadastslat dhuha

berjamaah, dan lain sebagainya.

c. Dimensi pengalaman yang berisikan fakta yangkaian dengan
pengalaman keagamaan dan sensasi-sensasi antaraKégiatan
saling mengucapkan salam, memberikan senyumarabagrfangan,

menjaga kebersihan dan lain sebagainya.

d. Dimendi pengetahuan agama yang meliputi adkegmtan tadarus Al

Qur'an, bimbingan baca Al qur'an, MTQ, dan diskiighiyah.

f. Dimensi pengalaman atau konsekwensi yang nigelifeegiatan seni

religius.



Berbagai bentuk Penciptaan suasana religius dal@amumbuhkan
perilaku terpuji siswa tersebut di atas perlu diduk dari segi atau bidang
yang lain. Hal tersebut telah dilaksanakan oleh fdsah Aliyah Al Hidayah

melalui hal-hal sebagai berikut:

a. Suasana yang religius

b. Penyiadaan Sarana dan Prasarana

c. Adanya kekompakan guru dalam penciptaan suastgas.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam prograntiptaan suasana

religius dalam menumbuhkan perilaku terpuji siswa,

Adanya faktor pendukung ini menjadikan madrasahhlebudah
merealisasikan dan melaksanakan penciptaan suasaigius dalam
menumbuhkan perilaku terpuji siswa. Adapun fakt@ngukung adalah
sebagai berikut: (1) adanya progam kerja yang ,je(@ Peningkatan
kesadaran guru dalm menciptakan suasan religiugd@nya kesinambungan
antara guru, murid, dan orang tua, (4) Sarana tesamna.

Adapun faktor penghambat guru madrasah dalam lasiap
implementasi Penciptaan suasana religius dalam mmeumokan perilaku
terpuji siswadi madrasah aliyah al hidayah sebhegakut: (1) kurangnya
kerja sama guru dalam progam dan kegiatan penaistaasana religius , (2)
adnya sarana dan prasarana yang belum memadauréd)gnya komunikasi
antara pihakl madrsah dan orang tua siswa ,. (4nya guru madrasah yang

statis.



B. Saran
Dari hasil penelitian yanag diperoleh, maka penuatismberikan
saran atau masukan yang mungkin dapat berguna Ibagaga objek
penelitian di Madrasah Aliyah Al Hidayah sehinggepat dijadikan sebagai
bahan masukan bagi para guru Aliyah Al Hidayah rdalmenyukseskan
program penciptaan suasana religius dalam menurabupkrilaku terpuiji
siswa yang sudah diterapkan. Saran penulis argira |

1. Guru adalah ujung tombak keberhasilan pendidikagarAPenciptaan
suasana religius dalam menumbuhkan perilaku teigisjva mencapai
sasaran yang diharapkan kuncinya terletak padapasj kemauan, dan
kemampuan guru, untuk melaksanakan penciptaanulkigrsebut secara
sungguh-sungguh, karena dengan adanya pertumbukidak aterpuji
siswa seorang guru akan lebih mudah dalam memipemilegeri pelajaran,
dengan demikian siswa dapat mengontrol diri merakadiri. Untuk itu
para guru Madrasah Aliyah Al Hidayah, harus mamperuibah dalam
aspek pola pikirnya, dan guru Madrasah Aliyah Atiddiah hendaknya
mau mengadopsi inovasi praktisi yang berhubungangate adanya
suasana religius.

2. Guru Madrasah Aliyah Al Hidayah harus mempunyaiakiesan akan
pentingnya pola sistem penciptaan suasana religiaem rangka
menumbuhkan akhlak terpuji siswa. Dengan demikiegram tersebut
akan tercapai dengan maksimal dan bisa menjadikasan madrasah

yang berahlak mulia dapat diterima di masyarakagde baik.
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